BAB IV

STRATEGI DAN ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Strategi Perancangan

Dalam konteks perancangan Katalog “Lestari Herbal Urang Desa”,
strategi perancangan berfungsi untuk memastikan bahwa proses pembuatan
katalog berjalan terstruktur dan sesuai dengan prinsip Environmental Visual
Literacy, yaitu pendekatan yang menekankan pemanfaatan visual sebagai media
utama dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tanaman herbal.
Strategi ini penting agar katalog tidak hanya menjadi kumpulan foto dan
informasi, tetapi juga mampu berperan sebagai media komunikasi yang efektif
bagi masyarakat, khususnya ibu ibu KWT Kampung Sukagalih. Strategi
perancangan ini disusun melalui lima tahapan utama: pra-produksi, produksi,

pasca produksi, evaluasi, dan penyusunan laporan.

4.1.1 Tahap Pra- Produksi

Tahap pra-produksi merupakan fondasi utama dalam perancangan katalog.
Pada tahap ini dilakukan persiapan awal berupa diskusi pemilihan tema
karya, penentuan arah visual dan konten, Tahap ini juga mencakup
persiapan alat untuk pengumpulan data seperti kamera, buku catatan,

template pencatatan tanaman, serta perangkat pendukung lainnya.

Tahap pra-produksi merupakan bagian yang sangat penting dalam
penyusunan Katalog Lestari Herbal Urang Desa karena pada tahap inilah
seluruh informasi awal dikumpulkan, dianalisis, dan diarahkan agar
perancangan katalog sesuai dengan kebutuhan masyarakat Kampung
Sukagalih. Proses ini mengikuti pendekatan Environmental Visual
Literacy yang menekankan pentingnya pengumpulan data visual, konteks

lingkungan, dan pemahaman berbasis pengalaman masyarakat.
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A. Pengumpulan Data

Dalam proses menyusun buku katalog Lestari Herbal Urang Desa,
tahap pengumpulan data menjadi langkah awal yang menentukan
arah karya secara keseluruhan. Pengumpulan data di sini bukan
hanya sekadar mencari informasi, tetapi membangun pemahaman
yang utuh  mengenai lingkungan  Sukagalih, kebiasaan
masyarakatnya, dan bagaimana tanaman herbal digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Proses ini dilakukan agar katalog yang
dihasilkan tidak sekadar indah secara visual, tetapi benar-benar
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan sesuai dengan kondisi di

lapangan.

A.1 Wawancara

sesi wawancara awal bersama tokoh masyarakat Kampung
Sukagalih, termasuk Ketua RT dan beberapa warga yang hadir
pada malam itu. Pertemuan ini menjadi bagian penting sebelum
para mahasiswa menjalankan program kerja masing-masing. Di
kesempatan ini, mahasiswa menyampaikan rencana kegiatan
yang sudah dibahas sebelumnya dalam FGD, lalu
mendengarkan langsung masukan dari warga mengenai
kebutuhan dan harapan mereka terhadap program yang akan
dijalankan.

Diskusi dilakukan secara santai namun tetap terarah, supaya
setiap program benar-benar sejalan dengan kondisi lapangan
dan apa vyang diinginkan masyarakat. Warga juga
menyampaikan pandangan mereka terkait apa saja yang bisa
dikembangkan di kampung, sehingga program kerja ini bukan
hanya kegiatan mahasiswa, tetapi juga langkah awal yang
disusun bersama untuk mendukung pembangunan Kampung

Sukagalih. Pertemuan ini sekaligus menjadi pondasi kerja sama
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antara mahasiswa dan masyarakat selama proses pelaksanaan

program berlangsung.

Gambar 4.1 FGD bersama Masyarakat Kampung Sukagalih
Dari hasil FGD bersama warga, muncul beberapa persoalan
yang cukup jelas terlihat. Salah satu yang paling menonjol
adalah kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai tanaman
herbal baik dari sisi manfaat, cara penggunaan, hingga potensi
pengolahannya menjadi jamu atau produk lain yang bernilai.
Banyak warga sebenarnya sudah mengenal bentuk tanamannya,
tetapi belum benar-benar memahami apa yang bisa dihasilkan
dari tanaman tersebut. Hal ini membuat potensi herbal yang ada

di sekitar kampung belum dimanfaatkan secara maksimal.
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Gambar 4.2 Diskusi Pohon Masalah

Selain itu, warga juga menyampaikan bahwa aktivitas
Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kampung Sukagalih mulai
meredup. Padahal, kelompok ini punya peran penting sebagai
penggerak kegiatan pengolahan hasil tani, termasuk herbal.
Kondisi ini membuat masyarakat merasa perlu adanya
dorongan atau media yang bisa membangkitkan kembali
semangat ibu-ibu KWT agar mereka lebih percaya diri dan
termotivasi untuk mengembangkan potensi yang sudah dimiliki

kampung.

Dari permasalahan inilah ide penyusunan Katalog Herbal
Urang Desa muncul. Katalog ini bukan hanya sekadar
pendataan tanaman herbal, tetapi dirancang sebagai media
edukasi yang bisa membantu ibu-ibu KWT memahami
tanaman di sekitar mereka dan melihat peluang baru dari
pengolahannya. Harapannya, katalog ini bisa menjadi pemantik
semangat bahwa produk herbal dari kampung sendiri
sebenarnya punya peluang untuk dikembangkan, baik sebagai
pengetahuan lokal maupun sebagai produk bernilai ekonomi
yang bisa menghidupkan kembali kelompok KWT dan
memberi manfaat untuk masyarakat.
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Wawancara terstruktur dilakukan untuk menggali informasi
dasar yang bersifat umum, seperti jenis tanaman yang sering
digunakan, manfaat yang mereka ketahui, cara meracik bahan,
dan resep tradisional yang masih mereka praktikkan. Data ini
menjadi pijakan awal untuk memetakan tanaman apa saja yang
benar-benar dipakai oleh masyarakat, dan seberapa dalam
pemahaman mereka terhadap masing-masing tanaman.
Informasi ini sangat penting sebagai landasan sebelum masuk

ke tahap pendataan visual dan analisis kebutuhan pengguna.

Gambar 4.3 Wawancara bersama praktisi Herbal Kampung Sukagalih

Setelah wawancara terstruktur dengan warga dilakukan, data
kemudian dikerucutkan melalui wawancara lanjutan dengan
ibu-ibu KWT (Kelompok Wanita Tani) sebagai target utama
pengguna katalog. Pada tahap ini, informasi yang dicari lebih
spesifik, yaitu mengenai tingkat pengetahuan mereka terhadap
tanaman herbal yang tumbuh di kampung, pemahaman
mengenai khasiat dan kandungan tanaman, serta pengetahuan
mereka tentang pengolahan herbal menjadi jamu atau produk

konsumsi. Dari wawancara ini ditemukan bahwa sebagian
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besar ibu-ibu KWT dapat mengenali bentuk fisik tanaman
herbal, tetapi belum memahami secara mendalam mengenai
manfaat, keamanan penggunaan, maupun cara pengolahannya.
Pengetahuan mereka lebih banyak berhenti pada identifikasi
fisik, sehingga potensi pemanfaatan tanaman herbal belum
tergali dengan optimal.

Wawancara dengan ibu-ibu KWT juga mencakup preferensi
mereka terhadap media edukasi yang nyaman digunakan.
Mereka menyampaikan bahwa mereka lebih menyukai buku
dengan tampilan penuh warna, bahasa yang sederhana, tidak
terlalu panjang, dan dilengkapi banyak foto atau gambar detail.
Informasi ini menjadi pertimbangan penting dalam menentukan
gaya visual, tata letak, dan bentuk penyajian konten katalog
agar benar-benar sesuai dengan cara belajar dan kebutuhan

mereka.

Gambar 4.4 Diskusi Bersama Ibu-1bu KWT (Kelompok Wanita Tani)
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A.2 Observasi Lapangan

Pada tahap ini, observasi lapangan yang dilakukan secara
langsung di kawasan hutan damar dan area sekitar kampung.
Observasi lapangan ini menjadi langkah kunci dalam

pendekatan Environmental Visual Literacy

Kegiatan observasi dilakukan dengan menyusuri jalur hutan
damar, memeriksa setiap sudut area yang memungkinkan
ditumbuhi tanaman herbal, dan melihat bagaimana tanaman
tersebut hidup dalam kondisi alami. Proses ini tidak hanya
mencatat jenis tanaman apa saja yang ditemukan, tetapi juga
memperhatikan berbagai aspek visual dan ekologis seperti
intensitas cahaya yang diterima tanaman, kelembapan tanah,
posisi tanaman di antara pepohonan damar, serta pola
pertumbuhan yang menunjukkan apakah tanaman tersebut
tumbuh liar atau sengaja dibiakkan oleh warga. Selain itu,
catatan dibuat mengenai kondisi fisik tanaman seperti arah
pertumbuhan batang, bentuk daun, warna permukaan, dan
tekstur yang terlihat ketika tanaman disinari cahaya matahari di

bawah naungan pohon damar.

Observasi lapangan juga melibatkan proses pengamatan
aktivitas masyarakat, terutama ketika warga sedang berada di
kebun atau di sekitar hutan. Hal ini membantu memahami
bagaimana tanaman herbal dimanfaatkan secara langsung
misalnya ketika ada warga yang mengambil daun tertentu
untuk dijadikan lalapan (Daun Rendeu) atau memetik rimpang
untuk kebutuhan dapur. Observasi semacam ini memperkuat
pemahaman mengenai nilai sosial tanaman herbal di Sukagalih,
sekaligus memberikan konteks visual tentang bagaimana

tanaman tersebut digunakan dan disimpan oleh warga.
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Gambar 4.5 Observasi Lapangan Hutan Damar Kampung Sukagalih

A.3 Studi Referensi

Tahap pra-produksi tidak hanya berfokus pada pengumpulan
data lapangan, tetapi juga memperkuat seluruh informasi
melalui proses studi referensi. Dalam penyusunan konten
katalog, keamanan informasi menjadi hal yang sangat
diperhatikan. Informasi herbal disusun berdasarkan sumber
resmi dan literatur terpercaya, serta difokuskan pada
pemanfaatan dasar yang aman bagi masyarakat. Maka dari itu
Setelah wawancara dan observasi dilakukan, seluruh temuan
tersebut divalidasi bersama seorang dokter yang juga
merupakan ahli herbal. Validasi ini diperlukan agar informasi
yang diperoleh dari warga mulai dari nama tanaman, cara
penggunaan, hingga potensi pengolahan selaras dengan kaidah
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keamanan penggunaan tanaman obat. Pada tahap ini, ahli
herbal melakukan pengecekan ulang terkait manfaat tanaman,
bagian yang aman digunakan, dosis yang direkomendasikan,
serta risiko yang dapat muncul apabila tanaman diolah tanpa

prosedur yang benar.

Dian Elco Nora

Gambar 4.6 Bimbingan Bersama Ahli Herbal mengenai Validasi isi Buku

Selain mengecek data tanaman, validasi juga dilakukan
terhadap format edukasinya. Karena katalog ini ditujukan
untuk ibu-ibu KWT, ahli herbal turut meninjau apakah
penyampaian manfaat, cara pemakaian, maupun ilustrasi visual
sudah cukup aman, tidak menyesatkan, dan sesuai dengan
kaidah edukasi kesehatan berbasis herbal. Hal ini penting agar
katalog tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga benar
secara isi dan dapat digunakan sebagai panduan yang aman di
tingkat masyarakat. Tanpa pendampingan, terdapat risiko
terjadinya salah pemahaman informasi. Oleh karena itu,

katalog divalidasi langsung oleh dokter ahli herbal.
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Pada tahap pra-produksi, proses penyusunan katalog tidak
hanya dibimbing oleh ahli herbal, tetapi juga didampingi oleh
supervisor dari LATIN yang menjadi pendamping utama
selama kegiatan di Kampung Sukagalih. Pendampingan dari
LATIN ini sangat penting karena lembaga tersebut sudah lama
bekerja dalam bidang sosial-forestri dan pemberdayaan
masyarakat desa, sehingga mereka memahami betul konteks
Sukagalih serta kebutuhan warganya. Selama proses
bimbingan, supervisor LATIN membantu menyelaraskan isi
katalog dengan tujuan besar pengembangan desa, terutama
yang berkaitan dengan pemanfaatan hasil hutan, seperti
tanaman herbal. Diskusi biasanya dimulai dari pemetaan
permasalahan yang ditemukan di lapangan, lalu diarahkan agar
solusi yang diambil benar-benar sesuai dengan harapan warga
serta sejalan dengan kerangka sosial-forestri khususnya
pemberdayaan kelompok masyarakat, pemulihan fungsi

lingkungan, dan peningkatan ekonomi desa.

Untuk memperkuat dasar ilmiah, pra-produksi juga melibatkan
studi pustaka dari beberapa referensi utama. Referensi yang
digunakan tidak hanya buku vademekum herbal, tetapi juga
buku-buku pengolahan jamu dan panduan penggunaan
tanaman obat sebagai rujukan formal. Dua referensi penting
yang digunakan adalah Buku Saku TOGA & Akupresur
terbitan Kementerian Kesehatan RI, yang memuat informasi
mengenai standar keamanan tanaman obat dan teknik
pengolahan sederhana. Buku tersebut menjelaskan kaidah
dasar pemilihan bahan, proses perebusan, proporsi takaran,
hingga peralatan yang aman digunakan dalam pengolahan
jamu misalnya penjelasan tentang kebersihan bahan, tahapan
perebusan, termasuk tabel ukuran takaran dan petunjuk

meramu).
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Gambar 4.7 Buku Vademekum Jilid 1-3

Sumber : Kementrian Kesehatan RI (2011,2012)
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Gambar 4.8 Buku Saku TOGA & AKUPRESUR

Sumber : Kementrian Kesehatan RI (2017)

Selain itu, buku pengolahan jamu lain yang kamu lampirkan
juga menjadi acuan untuk memastikan bahwa katalog tidak
hanya memberikan informasi daun, rimpang, dan manfaatnya,
tetapi juga dapat memberikan gambaran dasar tentang
bagaimana tanaman herbal tersebut diolah secara aman dan
sesuai standar umum. Studi pustaka ini membantu
menyelaraskan pengetahuan lokal dengan informasi ilmiah dan
kaidah pembuatan media edukasi yang baik misalnya struktur
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penjelasan yang ringkas, penggunaan bahasa yang mudah
dipahami, dan penguatan visual agar materi lebih interaktif

bagi pembaca.
A.4 Mockup Buku Katalog

Pada tahap awal perancangan Buku Katalog Lestari Herbal
Urang Desa, dibuatlah beberapa mockup atau rancangan awal
tampilan halaman untuk melihat bagaimana konten visual,

teks, dan tata letak sebelum katalog disusun dalam versi final.

Gambar 4.9 Mockup halaman pengolahan Jamu

Pada mockup halaman resep jamu, misalnya, informasi
disusun dalam bentuk langkah demi langkah dilengkapi
ilustrasi sederhana yang menunjukkan proses pengolahan
kunyit menjadi jamu. Visual berupa bahan, alat, dan ikon
panah digunakan untuk memastikan bahwa pembaca dapat
mengikuti instruksi dengan mudah tanpa harus membaca teks
panjang. Pendekatan ini  didasarkan pada prinsip
Environmental Visual Literacy, di mana visual digunakan

sebagai alat utama untuk mempermudah pemahaman.
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Gambar 4.10 Mockup Halaman isi Jenis Tanaman

Selanjutnya, mockup halaman identifikasi tanaman seperti
lempuyang dirancang dengan menonjolkan foto detail
tanaman sebagai elemen utama. Foto tersebut menampilkan
bentuk daun, batang, dan habitat tumbuhnya, sehingga
pembaca dapat melakukan identifikasi secara visual sebelum
membaca deskripsinya. Di bawah foto, diberikan informasi
ringkas mengenai nama lokal, nama ilmiah, serta karakteristik
tanaman. Penyusunan mockup ini memungkinkan peneliti
mengevaluasi  keseimbangan antara visual dan teks,
memastikan bahwa informasi yang ditampilkan tidak terlalu
padat, mudah dibaca, dan sesuai dengan alur belajar
masyarakat desa yang cenderung lebih visual. Melalui tahap
mockup ini, struktur katalog dapat diuji dan diperbaiki, mulai
dari komposisi warna, ukuran tipografi, hingga urutan
penyajian informasi. Dengan demikian, proses mockup
menjadi langkah penting dalam menghasilkan katalog yang
tidak hanya menarik secara estetika, tetapi juga efektif sebagai
media edukasi dan pemberdayaan bagi ibu-ibu KWT
Kampung Sukagalih.
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4.1.2 Tahap Produksi

Tahap produksi merupakan fase ketika seluruh rencana yang telah
disusun pada pra-produksi mulai diterapkan secara langsung. Jika pada
tahap sebelumnya dilakukan pengumpulan informasi, observasi,
wawancara, serta pemetaan kebutuhan visual, maka pada tahap produksi
fokusnya adalah mengubah seluruh perencanaan tersebut menjadi bentuk

visual dan konten nyata yang akan digunakan dalam katalog.

A. Perancangan Karya

Sebelum masuk ke tahapan teknis seperti memahami
lingkungan herbal Sukagalih, proses perancangan karya untuk
buku Lestari Herbal Urang Desa dimulai dari upaya menyatukan
data, konteks lapangan, serta kebutuhan pengguna dalam satu alur
kerja yang jelas. Pada tahap ini, penulis menyusun kerangka
berpikir tentang bagaimana katalog akan dibangun mulai dari
bagaimana informasi dikumpulkan, bagaimana visual akan
disajikan, hingga bagaimana buku ini nantinya dipakai oleh ibu-ibu
KWT sebagai media belajar.

A.1 Understanding the Environment (Memahami Lingkungan
Herbal Sukagalih)

Tahap pertama dalam metode perancangan karya dilakukan
dengan memahami lingkungan Kampung Sukagalih secara
menyeluruh, khususnya kawasan hutan damar dan kebun warga
yang menjadi tempat tumbuhnya tanaman-tanaman herbal. Proses
ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis tanaman yang tersedia,
pola persebarannya di lapangan, dan bagaimana tanaman tersebut
digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat.
Pemahaman konteks lingkungan ini penting karena menjadi dasar

visual dan naratif dari katalog yang akan disusun.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung untuk
mencatat ciri-ciri fisik tanaman seperti bentuk daun, batang, akar,
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warna, tekstur, dan struktur bunga. Selain itu, kondisi habitat juga
diperhatikan.  Observasi ini selaras dengan pendekatan
Environmental Visual Literacy, yang menekankan pemahaman
melalui representasi visual autentik dan keterhubungan langsung
antara manusia dengan lingkungannya. Melalui proses ini,
penyusun dapat melihat konteks ekologis dari setiap tanaman
sehingga visual yang dihasilkan nantinya bukan hanya
dokumentatif, tetapi juga menggambarkan lingkungan asli

Sukagalih.

Selain itu, informasi yang diperoleh dari wawancara dan pemetaan
pengetahuan warga membantu menentukan sudut pengambilan
gambar, bagian tanaman mana yang perlu diperjelas, serta jenis
visual pendukung yang harus disertakan. Misalnya, jika warga
kesulitan membedakan tanaman berdasarkan daun, maka pada
tahap produksi dibuat foto close-up daun dengan pencahayaan
yang jelas agar tekstur dan bentuknya terlihat lebih nyata. Jika ibu-
ibu KWT memerlukan informasi cara penggunaan, maka pada
tahap produksi disiapkan visual pendukung seperti foto proses
sederhana, bahan yang digunakan, atau tampilan tanaman ketika

siap diolah.

Hasil wawancara dengan ibu-ibu KWT juga memberikan masukan
penting mengenai karakter buku yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Mereka menyampaikan bahwa tipe buku yang banyak
gambar, warnanya menarik, dan penjelasan teksnya langsung pada
inti, tidak memutar, serta menggunakan bahasa yang mudah
dipahami. Keinginan ini kemudian menjadi salah satu
pertimbangan utama dalam menerapkan prinsip komunikasi visual

pada katalog herbal.

Visual digunakan sebagai alat utama untuk menjelaskan
informasi, sementara teks dibuat ringkas, jelas, dan
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langsung menjawab kebutuhan pembaca. Setiap gambar
dipilih dan diatur bukan hanya untuk estetika, tetapi untuk
membantu pembaca khususnya ibu-ibu KWT memahami
manfaat tanaman dan cara penggunaannya tanpa perlu
membaca penjelasan panjang. Dengan demikian,
penerapan komunikasi visual dalam katalog dilakukan
melalui kombinasi antara gambar yang informatif, warna
yang ramah mata, dan teks yang sederhana namun tetap
akurat, sehingga pesan dapat diterima dengan lebih mudah
dan efektif.

A.2 ldentifying Knowledge Gaps (Mengidentifikasi
Kebutuhan Informasi Herbal)

Pada tahap produksi, salah satu proses penting yang
dilakukan adalah mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan yang dimiliki masyarakat mengenai tanaman
herbal. Identifikasi ini dilakukan untuk memastikan
konten visual dan materi edukasi yang dibuat benar-benar
menjawab kebutuhan pembaca, khususnya ibu-ibu KWT
sebagai target utama katalog. Proses ini dilakukan
bersamaan dengan kegiatan dokumentasi lapangan,
sehingga setiap informasi yang dianggap kurang dipahami
oleh warga dapat langsung diterjemahkan ke dalam bentuk
visual yang jelas dan informatif.

Hasil wawancara yang dilakukan sebelumnya kemudian
diuji kembali pada tahap produksi. Ketika penyusun turun
langsung ke lapangan untuk mengambil foto dan
mendokumentasikan ~ tanaman,  ditemui  beberapa
kesenjangan pengetahuan yang muncul secara nyata.
Misalnya, banyak warga dapat mengenali bentuk tanaman,

tetapi tidak mengetahui manfaatnya secara lengkap. Hal
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ini terlihat ketika mereka hanya menyebut “ini daun untuk
obat batuk” tanpa mengetahui, kandungan aktifnya, atau
cara pengolahannya. Situasi serupa terjadi pada
pengolahan tanaman herbal, di mana warga tertarik
membuat jamu tetapi belum memahami langkah yang
tepat atau takaran yang aman.

Pada tahap ini, kesenjangan informasi tersebut
diterjemahkan ke dalam strategi visual. Jika warga
kesulitan mengenali tanaman berdasarkan daunnya, maka
produksi foto difokuskan pada pengambilan gambar close-
up daun dengan komposisi yang jelas. Jika masyarakat
tidak mengetahui bagian mana yang dimanfaatkan, maka
foto dibuat dengan menonjolkan bagian tanaman yang
digunakan, seperti rimpang, bunga, atau batang. Begitu
pula ketika ibu-ibu KWT Kkesulitan memahami proses
pengolahan, maka dibuat visual pendukung seperti urutan
langkah sederhana atau foto alat dan bahan yang
diperlukan.

Selain itu, wawancara dengan ibu-ibu KWT mengenai
preferensi media edukasi menjadi acuan pada tahap
produksi. Mereka menginginkan buku yang banyak
gambar, menggunakan warna Yyang menarik, serta
penjelasan teks yang singkat namun langsung pada inti
pembahasan. Informasi ini diterjemahkan ke dalam
produksi visual melalui pemilihan foto yang kuat, fokus
pada detail, serta pengambilan gambar yang tidak rumit
sehingga mudah dipahami. Sementara itu, konsep
penjelasan singkat diwujudkan dalam bentuk catatan
visual, label, atau teks pendek yang menyertai foto agar
materi lebih mudah dicerna.
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Gambar 4.11 Diskusi Mengenai Tipe Buku oleh Ibu- Tbu KWT

A.5 Visual Data Collection (Pengumpulan Data Visual)

Sebelum masuk ke proses pengumpulan data visual, tahap
produksi diawali dengan menyiapkan alat dokumentasi
yang digunakan untuk memotret seluruh tanaman herbal.
Kamera yang dipakai adalah Fujifilm XA-20, kamera milik
pribadi penulis yang memang sering digunakan untuk
kebutuhan dokumentasi lapangan. Kamera ini dipilih karena
ringan dibawa ke area hutan damar dan kebun warga, serta
mampu menangkap warna tanaman dengan cukup natural.
Detail kecil seperti urat daun, tekstur batang, atau bentuk
bunga juga lebih mudah tertangkap jelas, sehingga hasil
fotonya bisa digunakan sebagai bahan identifikasi yang
akurat di dalam katalog. Dengan alat ini, visual yang
dikumpulkan tetap sesuai dengan kondisi asli tanaman yang
ada di Kampung Sukagalih dan layak disajikan sebagai

materi edukasi.
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Gambar 4.12 Kamera Fuji Film x-a20

Sumber : Galaxy.Co.id (2025)

Pada tahap produksi, seluruh foto yang sudah diambil di
lapangan mulai dikumpulkan dan disusun kembali sebagai
bagian dari proses pengumpulan data visual. Tidak hanya
foto tampilan tanaman, tetapi juga foto detail seperti daun,
batang, akar, bunga, serta kondisi habitatnya di hutan
damar dan kebun warga. Semua dokumentasi ini kemudian
dipetakan satu per satu agar jelas tanaman mana yang sudah
teridentifikasi dan mana yang perlu pengecekan ulang.

Bersamaan dengan pengumpulan foto, dilakukan juga
pengumpulan data tambahan yang dibutuhkan untuk
melengkapi setiap jenis tanaman dalam katalog. Setiap
tanaman dicocokkan kembali nama lokal dan nama
latinnya, lalu dicari khasiat, kandungan, serta manfaatnya
berdasarkan sumber referensi, termasuk buku vademekum
dan buku pengolahan jamu yang sudah divalidasi oleh ahli
herbal. Dari sini disusun informasi dasar seperti manfaat
kesehatan, bagian tanaman yang dapat digunakan, serta
catatan keamanan jika tanaman tersebut akan diolah

menjadi jamu.
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Pengumpulan data visual juga meliputi pencarian informasi
mengenai cara pengolahan jamu yang baik dan benar.
Informasi ini diperoleh dari buku pendamping seperti Buku
Saku TOGA & Akupresur dan buku pengolahan jamu
lainnya, sehingga catatan cara penggunaan yang nantinya
ditulis dalam katalog tidak hanya berdasarkan praktik
turun-temurun, tetapi juga mengikuti panduan yang aman
dan sesuai standar. Dengan begitu, setiap foto tanaman
tidak hanya berdiri sebagai gambar, tetapi terhubung
dengan informasi lengkap yang dapat dipahami pembaca.

Gambar 4.13 Proses Pengambilan Foto Tanaman

Pada tahap produksi, seluruh foto yang sudah
diambil di lapangan mulai dikumpulkan dan disusun
kembali sebagai bagian dari proses pengumpulan data
visual. Tidak hanya foto tampilan tanaman, tetapi juga foto
detail seperti daun, batang, akar, bunga, serta kondisi

habitatnya di hutan damar dan kebun warga. Semua
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dokumentasi ini kemudian dipetakan satu per satu agar
terlihat jelas tanaman mana saja yang sudah teridentifikasi

dan mana yang masih perlu pengecekan ulang.

Proses pengambilan gambar dilakukan langsung di
Kampung Sukagalih, sehingga seluruh foto yang muncul
dalam katalog benar-benar berasal dari kondisi asli di
lapangan. Setiap jenis tanaman difoto sebagaimana ditemui
di lingkungan kampong baik yang tumbuh liar di hutan
damar, yang ditanam warga di pekarangan, maupun yang
muncul di sela-sela kebun. Selain tanaman, beberapa
bagian aktivitas sehari-hari masyarakat juga ikut
didokumentasikan untuk memperlihatkan bagaimana herbal
terhubung dengan kehidupan warga setempat. Proses
pengambilan foto ini juga tidak dilakukan sendirian, ada
pendampingan langsung dari praktisi tanaman herbal
Kampung Sukagalih, yaitu Abah Wanto. Kehadiran beliau
membantu memastikan bahwa tanaman yang difoto benar
dan tidak tertukar, serta menjelaskan ciri-ciri penting yang

perlu ditonjolkan dalam dokumentasi.

Gambar 4.14 Pengambilan Foto Tanaman Herbal
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Bersamaan dengan pengumpulan foto, dilakukan juga
pengumpulan data tambahan yang dibutuhkan untuk
melengkapi setiap jenis tanaman dalam katalog. Setiap
tanaman dicocokkan kembali nama lokal dan nama
latinnya, lalu dicari khasiat, kandungan, serta manfaatnya
berdasarkan sumber referensi, termasuk buku vademekum
dan buku pengolahan jamu yang sudah divalidasi oleh ahli
herbal. Dari sini disusun informasi dasar seperti manfaat
kesehatan, bagian tanaman yang dapat digunakan, serta
catatan keamanan jika tanaman tersebut akan diolah

menjadi jamu.

Pengumpulan data visual juga meliputi pencarian informasi
mengenai cara pengolahan jamu yang baik dan benar.
Informasi ini diperoleh dari buku pendamping seperti Buku
Saku TOGA & Akupresur serta beberapa buku pengolahan
jamu lainnya, sehingga catatan cara penggunaan yang
nantinya dimasukkan ke dalam katalog tidak hanya
berdasarkan praktik turun-temurun, tetapi juga mengikuti
panduan yang aman dan sesuai standar. Dengan begitu,
setiap foto tanaman tidak hanya menjadi gambar
pendukung, tetapi terhubung dengan informasi lengkap

yang mudah dipahami pembaca.

A.6 Translating Visual to Knowledge (Mengubah Visual
Menjadi Informasi Edukatif)

Pada tahap ini, seluruh foto dan data lapangan mulai diolah
menjadi informasi edukatif yang mudah dipahami. Karena
katalog ini ditujukan untuk ibu-ibu KWT, proses

penerjemahan visual ke dalam pengetahuan dilakukan

dengan pendekatan yang sederhana, langsung, dan tidak
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bertele-tele. Setiap foto dipilih bukan hanya karena
tampilannya bagus, tetapi karena mampu menjelaskan

makna dan fungsi tanaman dengan jelas.

Foto-foto detail seperti daun, batang, atau rimpang
digunakan sebagai alat bantu untuk menjelaskan ciri khas
tanaman secara praktis. Misalnya, foto close-up daun yang
memiliki bentuk tertentu akan disertai keterangan singkat
seperti  “daun berbentuk lonjong dengan tepi halus,
digunakan untuk meredakan batuk,” sehingga pembaca
tidak hanya melihat bentuknya, tetapi juga memahami
kegunaannya. Pendekatan ini penting karena banyak ibu-
ibu KWT yang lebih cepat memahami informasi ketika

melihat gambar, bukan membaca teks panjang.

Selain ciri tanaman, tahap ini juga menerjemahkan visual
menjadi panduan sederhana mengenai pengolahan jamu.
Foto bahan-bahan yang biasa dipakai, seperti rimpang
temulawak, jahe, atau kunyit, diperjelas dengan deskripsi
yang menunjukkan cara penggunaannya. Misalnya, foto
irisan rimpang diberi penjelasan seperti “Cuci kemudian
geprek” Dengan cara ini, setiap visual menjadi bagian dari
instruksi yang mudah diikuti oleh ibu-ibu KWT saat

mencoba membuat jamu di rumah.

Visual habitat juga diterjemahkan menjadi informasi
tentang lokasi tanaman tumbuh dan cara mendapatkannya
di lingkungan sekitar. Hal ini membantu ibu-ibu KWT yang
mungkin belum tahu bahwa beberapa tanaman sudah

tumbuh di area hutan damar.
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Gambar 4.15 Draft Pendataan Tanaman Herbal Dan Copywriting

Fenis-Senis
KATEGORI RIMPANG

* Lempuyang (Zingiber rermbet (1) Smith)

Barat): [ "

Cirbeciri tumbuhan:
Lampuyang tumbuh tegak desgan teys sekitar atu meser. Daunny s pasjang. berbeniuk laeset,
berws . .y s Dari Yyeng

nyerepai jahe.
enada, deogan atoosa Lhas yang tjam dan agak pobi

Cerita dan Karakier tumbhan:
Lornpoyang dikcnal scbagai “saeatara tas” dari kedaarga jahc-jabean. Tambub di tead fembap

manfatnya

Kimi, penclitian juga
youg
enya clck antiiallamani dan antioksidan
Habitat:
Larguymg dan agak lembhop d
aepi otan, 200-800 eatpl
Khsiat wtama:
kembreeg, dan mersperkust daya bao tobub,
Vadotnckuin Tanamen Obat untak Ssintefikans famms Hilad 3 2012}
+ Temulawak (Carcuma xanthorrhiza Rob.)
Numa daerab (Jawa Barat): Koneng gede | Temolmak
Cirbeeiri tumbuban:
Toawkawak A&
1.5 meter. Warna deunny agak kemershan.
tetul j a, rempah. Saxt dibelah,
Cerita das Karakter tembehan:
hangat, temulawak dam, menyimpan

rimpany. Masyarakat Jawa Basat sering mercbusays ustok jasos ponasrbah stamisa. L

+ Kunyit (Curcoma longa 1)
Nama dacrah (Jawa Barat): Kosing

Cirieciri tambuban:
Kunyit emboh scting sats mcter, daunnys panjang das hijsa Sengan batang scms tepak.
oo

Cerita dan karakter tambuban:

s dart dapur, jama, hinggs

Dalam tradisi,

menjaga hevehatan hal dan sitcm peacernasn
Habieat:

hingga sekitar 1,000 mepl
Khaskat utama:

Bermantast untuk

verta membanty monjaga vsalitas wbuh

Vademehumn Tanaman Obat stk Saintfikand Jamu 1 | (Edisi Revisi)
+ Lenghuas (Alpinks galanga)

Nawa daerah (Jawa): Laos

Cirieciei tumbuban:

sepers pia
Ieraroma scgar dan kuat,
Cerita dan karakter tumbubsn:

mendukung sitem perscmain dan peraapasan
Habieat:

sekitar 1200 mdpl.
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> ey
- Tungsl hatl,
peradangan.
pabi
berkhauia besar
Mabitat:

750 mdpl. Baasamy ditemskan di ladang. pekarngan. stes kebun dengan paparan sinas matsbari
cukup.

Khasiat utama:

poemclihan stamins, dan memdiki efck antinflaman) alas
Vodemekum Tanaman OBt untuk Sainttkas Samu fikd 1 (Edis Revisi)

o Jahe (Zingiber efficinate Roscoe)

Jahe bodas /
Ciriiri tumbuban:

Jabe tumsbub tegah seting.c atu mcter dengan dau lamet berwarna hijuu twa. Rispangmya
menjalar. =

dam podas.
Cerita dan karakter tumbahan:

s:{,nh-nh-»t
Kini,

baik data o vaendak

jabe
metabalivme tabah.

Habitar:

rpasic yang pembc 28-30°C

dam vt ik s ketinggian hingga 900 extpl

Khasiat utama:
Momhanes menjags day tahan tubuh, memberik M
& pert

Vadomehum Tanaman Obat untok Samofikasi Jame Jibd | (Edws Revisi)

* Kencur (Kaempleria galangs L)
Nama daceah (Jaws Baraty: Cikur

Cirtcirt tumbuban:
Banya sekitar 30 cm &
nmpangaya kecil dengan aroms lembut khas rempab

Cerita dan Karakter tambuban:

upi et feras
Remewr. A 3 e

et bal tmoek

dan peacernnan
Habitat:
Todah,
Cocol di dotaran reodah hengs sekitae 600 mdpl,
Khaslat utama:
mcocnanghan tubuh.
Vademckum Tansenao Obot untwk Stintifikasi Jase Jit 1 (Edisi Revini)

mendilung yang

RATEGORI DAUN

* Kumis Kucing (Orihosiphon aristates)
Nama dacrah (Jawa Barat): Kunis wiog
Clriciri tumbuban:

b? 1 meter, Ds
agak

kucing —
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Cerita dan Karakter tumbuhan: Ciri-cird tambuban:

2 ijan moda lembot. 22
sl sang mengilap dengan ik hitam
1 . Cerita dan karaktcr tumbuban:
Tumbeh baik -l
Ketinggian hinggs 1200 mdpl, poni
Khasiat utama: Dotam rebasan o
aie kel Lo
Kescimbargan cairan b _—
Vademelam Tanaman Obat wntk Saintfikasi Jams Jiid | (Edisé Reviiy: Boky Saks TOGA & ; ol
Abupresur (2017} 1,000 mdpi
* Sirih (Piper betle L) Khasiat utama:
d
Nama dacrah (Jawa Barat): Sirih / Seurcuh myaman pada tubah
Ciriciri tumbuban: Videmekum Tanaman Otwt untuk Saintifibas) Asms Jiind | (Edési Revist), Buku Sakn TOGA &
Six s ol berw Alpresar (2017)
i i * Daun Pepaya (Carica papaya)
Sejok dubu, siel ) Di Sunds. Daun Pepaya (Carica papaya L)
Sieh bk
Nama daerab (Jawn): Godang
Clrbirt tambuban:
Habioat:
Tumbah ik hiny » besongga. Danaya
Penopang pada dstaran rendsh bingga 700 mdpl Semr, x 30 tangkai
Ceritn dan Karakter tumbuban:
Vademekum Tanaman Obat unnak Samiifikass Jamu Jdid | (Edisi Reviss)
ot “pahit yang
: e Doan
Khasiat utama: s Dakam tradus:
tubah
Habitat:
« Daun Saga (Abrus precatorius 1) Tomboh ik den ong
o i s e s Aerperang ai. Dapat o dae datacan eeelah himgga sekitr 1,000
e
Cerita dan karakter twmbuban:
‘menambah stamina alami. anaman cbaga Dalaen tradesi.
« Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) St
Nama dacrah (Jawa): Sambuag nyowo Mabitat:
Cirieciri tumbuhan: o g 1200
Tanaman ini berupa semak dengan batang funak yang mudah merambat, Daunnya lonjong. hijau N i 200
fua, dan Khasiat utama:
kuming keoranyean yang tambub di ujung batacg.
kesambangan cairan tubuh
Cerita dan Karakter tumbuban:
& o Sl o el ke
tradestonal Jaws untuk membanta menarunk « Babadotan (Ageratum conyzoides L)
o d
Nama daerah (Jawa): Babadotan
Habitat: Ciri-ciri tumbuban:
& Tonsman 0 bl hdus. Dasanya
pek Jowat stek batang. berhadapan. berbeniuk & Bung
ecil,
ot o oy Cerita dan karakter tumbuhan:
— e, s peoh
menjaga kescmbangan metabolism tubuh e
i, dua mmyak atsid
Tanaman
skitamya.
Habitat:
s, dan tepi sungal
Iingga ketinggian sckita 1200 mepl
« Pecah Beling (Strobilanthes crispa (L) Blume) Khastat wtama:
Namsa daerab Jewa): Kej beting mcredakan gatal akibat gigitan serangga
Clrbciri tumbuhan: * Daun Rendeu (Staurogyne elongata (Nees) Kuntze)
1 meter. Dau a0
e D Bila terkena . "
oty o - lah asal nama “pecab
beling.™
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KATEGORI BATANGKAYU

Kayu Manis (Cinnamomum verum / Clnnamemum reylanicum)

Ciriwiri tumbuhan:

Kaye manis umbuh sebagai pobon berukuran sodang hingga tinggi 10 15 meter demgan
batang tegak dan kulit yang tipss, mdsh dikupas, serta berarvnsa manis khas. Daannya
bija gelap, olips hingga lansct, permkaannya meagilap dengan urat daun yang jelas.
Bunga kayu manis berukuan kecil, berwama kuning kehijauan, serezsun dalam tandan di
ujung cabang. Baguan yaeg paling berbargs adalsh kulitnya, yang kaya minyak atsiri,
cinnamaldehida, polifenol, dan flavosoid,

Cerita dan Karakter tumbuhan:

Kayu manis dikenal schagai “pobon ™ yamg Mg nyaman
mkmmmmmﬂm&m.ﬂuw kulitmya

sirkulasi darah. Wm:mymm-ud-
m-bdwmm‘hikudmmm alaen tropas.
Habitat:
@m-unman;mnmwmtmmumaw

atau tanah gensbur, drainase baik, dan ketingghan hinggs sekitar
1.000-1.500 modpl.
Khasiat utama:

ingkatkan sirkulasi darah, meodukung keschatan
pencernaan, dnmmwwhd-gnh&nl
*  Brotowali (Tinespora crispa)

Ciri-ciri tumbuhan:
Wmmmw-‘hwmuxmmmpu
muda hengga k ! dan memiliki agak bergengi. Batangnya lerasa
Keras dan terhadang berlckuk-lekik, Dasnnya berbentuk hingga segatiga,
bertangka: permvakaan agak kasar, Bunganya kecil, berwama
kekuningan, muncul di ketiak daon, dan Rasa batang.

dan dausnya sangat pahit, mmphmkbu)ln;mdmunk

Cerita dan Karakter tumbuhan.

nm'hmma.pdmmmwmmammn

mecski pahic, ia menyimpan banyak manfaal. Dalam pengobatan radisional, brotowals

mmunmmkmm nnlux-hnﬂ;y:unulubub.&n
babwa sesuaty yang

lmmamhmmammmmwmm

tubuh. Tanaman ini babwa meski sederhana dan

merambat, i dapat memberikan rasa dan manfas yang kuat.

Habitat:
rmmammnmmwmmmwww

dengan tanah subur dan ketinggian hingga 1.200 mdpl.
Khasiat atama:
L nafsu makan, tubah, dan
proses metabolisme.
K bar (Cork
Ciri-ciri tumbuban:

Ketambar adalab tanaman heeba tahunan yang sumbeh tegak setinggs 30-60 cm. Batangaya
ramplag dun bercabang, daunnya halus, berbenuk bulat telur di bagian bawah dan Iebib berserat
i bagian atas. Bunga keeil berwarna putih hingga merah muda, tersusun dalam payung (umbel)
di wjung tngkai. Bij ketumbar bulat kecil, berwama cokelat kcabu-abuan.

Cerita dan karakter tumbuhan:
Kmﬂ“mmemmnﬂ&ahnuwuﬂn
Dalam wadisi berbal, ketumbar

kembung. dan mencnangkan lambung. Twn:mmmw-mmk«ddm
sederhana bisa memberikan manfaat yang luas.

Habitat:
Tumbub di lahan terbuka yang mendapat sinar matshan penub, tanah gensbur dan draimase bask,
hingga ketinggian sckitar 1.500 mdpl.

Khasiat utana:
Meningkatkan p kembung. dsn tubuh

Cengkeh (Syzygium aromaticum)

Cirl-ciri tumbuban:

Cengheh adalah pohon tropis yang dapat tumbuh hingga 10-12 meter. Daunnya tebal, hijau
gelap, berbeatuk lansct, dan mengkilap. Bunga cengkeh berupa kuncup berwama merah gelsp
yang kemudian menjadi buah keras keerl berwamna cokelat saat kering. Scmua bagian tanaman
kaya akcan misyak atsin.

Cerita dan Karakter tumbuhan:
cmmwmmmmummm

uwnm
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Brotowali menyukas tempat yang lembap, scring &
pobon-pohon i kebun, pekarangan, atau tepi hutan hingga ketinggian sekitar $00-1.200
mdpl.

Khasiat utama:

Meryaga keschatan Bati. & i daya taban tobuh, dao

KATEGORE BUL BUAH DAN REMPAH AROMATIK

Kapulaga (Elettaria cardamomum)

Ciri-ciri tumbuhan:
Kapolaga adalsh tansmas herba berumah tinggi, biasanys setinggi 2.4 meter. Batingnya 1egak
Lnset magilap

Cerita dan Karakter tumbuhan:

Kapulags dikenal schagal “rempah wangi™ yamg membawa aroma scgar dan mencmangkan.

mmmwwm&-mmmmm.u
& yang lembot

b\ulnabm mﬁab«.h‘lmh-dmhy—m

Habitat:
Tuembuh di dacrab sropis lombap, terutama i kebun rempab atau hutan sckunder dengan tanah
pembur, dranase baik, dan ketinggian 600-1.500 mdpl.

Khasiat utama:

maal, i gas dalam porut, &

Lada (Piper nigrum)

Clrkciri tambuhan:
Lada adalah tanaman merambat yang bisa mencapai panjang 4- 10 meter, somanjat pobon stau
Berbentak lanset, permukaan halas, deey

Buaharya berbentuk bulat kewal, swalnya hijau, kewadian merah saat mataag. dan
menjads lada hitam.

Cerita dan karakter tumbehan:
Lada dikenal schagai “vajs rempah”™ hmmpchno:y*ﬂ‘lhl-mﬂm-
tradissonal, lada digunakan untuk

yang kuat bisa sembawa mandaat keschatan

yang signifikan

Mabitat:
Tumbub ds dacrah tropis kembap, tanab suber, dan ketinggian 0-1.000 mdpl, sering ditanam di
keban rempah

Khasiat utama:
A dan nyen gigh, h dan schagal sstiseptik alam)

Jinten (Cumioum cyminum)

Ciri-cirl tumbuhan:
Jinten adalah tanaman herba semusim yang tamboh fegak setinggi 30-50 cm.

ramping, bercabang, dan daunnys hales serta menyirip. Buwyll«nlbu“-mm
mmm&hm(mhﬂtnmkﬂmmnmﬂ
hingga cokelat fua.

Cerita dam karakter tumbuban:
lmmwmn‘-hnuqummmﬂn- Dalam trads:
herbal, jimten digunakan untuk kombung, dan

kan. Tanamn ini bahw podas bisa adi s
petiychat tubub.

Habitat:
Tumbub & dacrah berklim hangat dan kenmng hingga lembap, tanah gember dan drainase bask,
hingga ketinggian 1.500 mdpl.

Sereh / Seral (Cymbeopogon citratus)

Clrlclrl tumbuhan:

Scrch adalsh tanaman rumpet tropis yang tinggh mcocapal 1.5-2 mcter. Daunaya pangang, tpis,

mnmmummu . Batangnya berongga dan mombestak
rapat. Bunga muncul schagai bulie di ujung batang. tetapi yaog pabing

muummn—w

Cerita dam karakter tumbuban:
Sereh diienal schagai tanaman pengusir nyamuk das pengharun alami. munm-»
tradisional, serch digunakan ustuk. sastemn
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a0 sebagas arcesatcrapi alami. Khadicanmyn mengajarkan bahwa aronss segar biss 3 Brok ik
mencaanghan Wbuh dan pikican. Khasias: meredakan ayeri

haid
Mabiest:
i yamg fermbgy, Sumber:
Wingga hetmggian 1200 mdpl Kementerkan Keschatan Republik Indoncsia. (2023). Bwku Pembuatan Asmis Scgar yong
Baik dun Bewar
Khasiat utama:
Lo schag: + Jamu Jahe / Jabe Merah
PR scrnggs.
Bahan utama: Jabe, gula sren
CARA FENGOLAHAN UNTUK JENTS JAMU Cara pengolahan:
* Jamu Beeas Keacar 1. Cuct dan geprek jahe.
2. Rebes +500 ml air selama 10-15 menit.
ahan wtama: Kescor, jabe, beras sangeai, guls aren 3. Tumbahkan gola aren
4. Misum hangat
Cara peagelabian:
1. Cuct bersh kencur dan jube, gepeck kasar. Khasiat: Menghangatkan tubub. meredakan masuk angun, melancarkan pencemaan
2. Samgrai beras hinggs hanum. &
e SN0, el g oond Kementerian Keschatan Republik Indoncsia. (2023). Formularim Ramuan Obat
S, Mimm hangat | gelawBan. Tradusional Indonesia (FROTI)
Kimsiat: b
merodakan masok sngin
+ Jamu Temalawak
M&w}mnkmﬂi Indomesia. (2023). Sk Fembuatan Ko Sexar yang :
Haik daw Benor. Jakarta: Dircktorat Jomderal Kefarmasian dae Alst Kesehatan. ol stuom Tomlmek gola sevs
Cara pengolakan:
* Jama Kunyit Assm 1. Cuci dan geprek rimpang termalawak
2. Rebus +500 mi air selama 10-1$ menit
Bahan wtama: Kuayil, s jwa, gubs secn 3. Tambahkan gula aren, saring, minum hangat.
Cars pesgotahan: Khasiat: Melancarkan pescernaan. menambah nafvs makan, antiin{lamasi, mendakuag
Kexchatan hati
1. Cucs dan peprek kunyit
2. Rebus dongan +500 mi air selama 10 15 emenc Sumbeii
3. Vambabikan asamm jews dan gula arce. K K
O e Kementerian Kesebatan Republik Indoncsia. (2023). Formadarinm Ramusan Obat

Tradisional Indonesta (FROTY).

.

Jamu Seral / Sereh Hangat

Bahan wtama: Serch, gala aren

Cara pengolahan:

1. Coxi dan memarkan batang serch
2. Rebas +500 mi air selama 10-15 menit.
3. Tembahkan guls atcn sesuai sckera, saring, minum hangat

Khaslat: Mencnangkan perut, meredakan kembung, menghangatkan wbeh

Sumber:
Keschatan Republik Indooesia. (2023). Buki Pembuatan Jamu Segor yang
Baik dan Benar.

Jamu Brotowali (Tinospora crispa)

+  Bahan utama:
o Batang brotowali £10-15 con, potoag kecil
Rimpang temulawak 25 cm (opsional, untuk menambab rasa)
Alr 2500 ml
Mad'gula aren sccukuperya (opsional, ustuk mengurangs pakit)
pengolahan:

« Cara

1. Cuxt bersih hatang brotowali dan rimpang temulawak.
2. Potoag-potong batang beotowali dan geprok rimpang teemulawak.
3. Rebus scma bahan +15-20 menit hingga mendidih.
4. Saring ramuan, tambabkan madu atau gula arcn sesuai selera
S, Minum hangat | gelashari, sebaiknya sebelum makan
+ Kbasiat:
Meningkatkan daya tahan tubub
Menurunian demam

Antiinflanasi dan analgesik ringan
Mendukuung keschatan hati
Membantu pencemasn

Sumber (AFA Stybe):
Kementersan Keschatan Republik Indoncsia. (2023). Buky Pembuatan Jamu Scgar yong
Baik dan Bewar Jakarta: Dirchsorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Keschatan.
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A.7 Visual Communication Design (Perancangan Visual
Katalog)

Pada tahap Visual Communication Design, seluruh konten
yang sudah dikumpulkan mulai diolah agar dapat disajikan
dengan rapi, nyaman dibaca, dan mudah dipahami oleh ibu-ibu
KWT sebagai pengguna utama katalog. Proses ini mencakup
penyusunan layout, pemilihan warna, tipografi, serta
penempatan foto sehingga katalog memiliki alur visual yang
jelas dan tidak membebani pembaca. Prinsip Environmental
Visual Literacy kembali diterapkan dengan menempatkan
visual sebagai elemen utama, menggunakan warna-warna cerah
yang disukai ibu-ibu KWT, serta menampilkan foto detail yang
dapat membantu proses identifikasi tanaman secara cepat.

a) Editing Gambar

Sebelum masuk ke tahap penyusunan layout, semua
foto hasil dokumentasi diproses terlebih dahulu melalui
tahap penyuntingan. Penyuntingan dilakukan bukan untuk
mengubah bentuk asli tanaman, melainkan untuk
memperjelas detail agar ciri visual setiap tanaman dapat
terbaca dengan baik. Penyesuaian pencahayaan dilakukan
agar warna daun, batang, dan bunga tidak terlalu gelap atau
terang, sehingga tampilannya mendekati kondisi asli.
Koreksi warna juga dilakukan untuk menjaga agar hijau
pada daun, coklat pada batang, maupun warna alami

lainnya tetap terlihat natural.
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Menajamkan

A

Detail

Gambar 4.16 Proses Editing Penanjajaman Foto
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Pada tahap penyuntingan foto, setiap gambar ditinjau satu
per satu supaya tampilannya benar-benar layak masuk ke
halaman katalog. Beberapa foto dibuat lebih tajam,
terutama pada bagian yang sering jadi penanda utama
tanaman misalnya urat daun, tekstur batang, ataupun detail
kecil di permukaan bunga. Bagian-bagian ini diperjelas
supaya pembaca bisa mengenali cirinya hanya dengan

melihat gambarnya, tanpa perlu penjelasan panjang.

Kontras dan saturasi warnanya juga disesuaikan
secukupnya. Tujuannya bukan untuk mengubah warna asli
tanaman, tetapi membuat tampilannya lebih hidup dan tidak
kusam. Pengaturan warnanya tetap dijaga supaya tidak
berlebihan warna hijau tetap terlihat seperti hijau alami di
hutan, bukan hijau neon yang terasa tidak wajar. Jika ada
elemen kecil yang mengganggu seperti bercak cahaya,
bayangan yang terlalu tajam, atau kotoran kecil yang
tertangkap kamera, dilakukan pembersihan ringan agar foto

terlihat rapi tapi tetap natural.

Beberapa foto juga mengalami penyesuaian framing dan
cropping. Hal ini dilakukan terutama ketika bagian penting
tanaman, misalnya bentuk daun, rimpang, atau pola batang,
kurang terlihat jelas dalam frame awal. Dengan cropping,
fokus foto menjadi lebih tepat sasaran dan pembaca bisa
langsung menangkap ciri utamanya tanpa terdistraksi oleh

elemen lain di latar belakang.

Setelah semua foto selesai disunting, tahap berikutnya
adalah menyamakan tone warna. Ini penting karena katalog
terdiri dari banyak halaman kalau setiap halaman punya

tone yang berbeda-beda, pembaca akan merasa tampilan
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buku tidak konsisten. Jadi, tone keseluruhan, seperti tingkat
kecerahan, suhu warna, dan kontras, dibuat agar selaras dari
halaman pertama sampai terakhir, sehingga visual katalog
terasa lebih rapi, menyatu, dan enak dilihat ketika dibaca

menyeluruh.

Selesai

D

Gambar 4.17 Proses Framing dan Cropping Foto

Setelah visual siap, proses dilanjutkan dengan
penyusunan narasi deskriptif untuk mendampingi setiap
foto. Narasi ini ditulis berdasarkan hasil observasi,
wawancara dengan warga, dan data validasi dari ahli
herbal. Agar mudah dipahami oleh ibu-ibu KWT,
penjelasan dibuat ringkas dan langsung pada intinya,
mencakup ciri visual tanaman, manfaatnya, bagian yang
digunakan, serta cara pengolahan jamu yang sederhana dan

aman. Foto dan teks kemudian disusun dalam layout yang
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bersih dan terstruktur sehingga pembaca dapat melihat
gambar dan langsung memahami penjelasannya tanpa perlu

membaca paragraf panjang.

b) Pengaturan Warna Buku

Dalam perancangan katalog ini, penentuan warna bukan
sekadar urusan estetika. Warna menjadi bagian dari cara
bercerita bagaimana katalog ini bisa terasa dekat dengan
alam Sukagalih, nyaman dilihat, dan sesuai dengan karakter
ibu-ibu KWT yang akan menggunakannya. Karena itu,
mood board disusun sejak awal untuk memastikan warna
yang dipakai benar-benar sesuai dengan suasana desa,
terutama area hutan damar yang menjadi sumber sebagian

besar tanaman herbal yang didokumentasikan.

MOOD BOARD

Montserrat

Gambar 4.18 Mood Board Buku Katalog

74

Perancangan Buku Katalog..., Naisya Da Matta Aralle, Universitas Multimedia Nusantara



o Warna Hijau (Green Herb Tone)

Warna hijau menjadi warna utama karena langsung
berkaitan dengan tanaman herbal. Hijau yang digunakan
bukan hijau yang terlalu terang atau neon, tetapi hijau daun
yang lebih natural jenis hijau yang sering terlihat pada
tanaman seperti jahe, serai, daun rende, dan sambung
nyawa. Warna ini dipilih supaya pembaca merasakan
kedekatan dengan alam, sekaligus memunculkan kesan
segar dan menyehatkan. Hijau juga membantu memecah
halaman agar lebih hidup, terutama ketika berhadapan
dengan foto tanaman yang punya elemen warna serupa.
Secara emosional, hijau membuat pembaca lebih rileks dan
fokus, sehingga cocok digunakan pada materi edukatif yang

ingin dipelajari dengan tenang.

o Coklat Tua (Dark Wood/Bark Brown)

Coklat tua diambil dari warna batang pohon, tanah
lembap, dan suasana hutan damar saat pagi hari. Warna ini
membawa nuansa rustic yang identik dengan lingkungan
Sukagalih. Coklat tua digunakan untuk elemen-elemen
tertentu yang ingin ditonjolkan, seperti frame foto atau latar
tipis pada judul halaman. Warna ini memberikan kesan
kuat, hangat dan natural. Selain itu, coklat tua membantu
menyeimbangkan warna hijau yang dominan. Kombinasi
hijau dan coklat otomatis mengingatkan pembaca pada
alam yang masih utuh sama seperti suasana kampung yang

menjadi latar dari katalog ini.
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o Coklat Muda / Beige-Brown (Earthen Clay)

Coklat muda berfungsi sebagai jembatan antara warna hijau
dan coklat tua. Warnanya lebih lembut, mirip warna bubuk
jamu, kayu kering, atau bambu yang sering dipakai oleh
warga Sukagalih. Warna ini sering dipakai sebagai latar
halaman karena tidak mengalihkan perhatian pembaca dari
foto dan teks. Selain itu, coklat muda memberikan kesan
bersahabat, ringan, dan tidak terlalu formal, sehingga cocok
untuk ibu-ibu KWT yang menginginkan buku yang tidak

terlihat “kaku’ atau terlalu akademis.

o Warna Krem (Soft Sand)

Krem dipilih sebagai warna penyeimbang untuk menjaga
tampilan tetap terang dan bersih. Warna ini sering muncul
pada rumah bambu, alat dapur, dan perabot kayu
masyarakat, sehingga terasa familiar. Krem digunakan pada
ruang kosong (white space), area teks, dan latar belakang
halaman yang membutuhkan tampilan sederhana agar
pembaca tidak cepat lelah saat membaca. Krem membantu
menciptakan kesan hangat dan ramah, membuat katalog

terasa lebih “mengundang” untuk dibaca.

o Putih (Clean White)

Putih digunakan sebagai warna netral untuk menjaga
keterbacaan. Warna putih memberi ruang bernapas pada
layout dan membantu teks terlihat lebih jelas. Penggunaan
putih juga membuat katalog terlihat modern, bersih, dan

tidak terlalu penuh warna.
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Bagi ibu-ibu KWT, warna putih mempermudah proses
membaca karena tulisan tidak bertabrakan dengan warna

latar yang terlalu gelap atau kuat.

c) Pengaturan Font (Tipografi)

Dalam proses desain buku katalog Lestari Herbal Urang
Desa, tipografi tidak hanya dipilih, tetapi juga diolah
kembali agar tampilannya selaras dengan tema visual dan
kebutuhan pembaca. Ada dua jenis font yang digunakan
pada katalog ini, yaitu Brittany untuk cover dan Montserrat
untuk isi. Keduanya memiliki peran yang berbeda, sehingga
proses pengaturannya juga dilakukan dengan cara yang
berbeda.

1. Brittany sebagai Font Cover

Font Brittany dipilih untuk judul pada cover katalog karena
memiliki karakter yang lebih personal, lembut, dan sedikit
artistik. Gayanya yang menyerupai tulisan tangan
memberikan kesan hangat dan dekat dengan nuansa desa,
sejalan dengan identitas Kampung Sukagalih yang
sederhana dan natural. Dalam proses editing tipografinya,
beberapa penyesuaian dilakukan, seperti: Pengaturan
ukuran huruf agar judul terlihat menonjol tetapi tetap

proporsional dengan elemen visual di cover.

Penempatan posisi ditata lebih ke tengah dan diberi ruang
cukup agar tulisan tidak terlihat sesak. Penyesuaian warna
disesuaikan dengan palet warna mood board supaya tetap
harmonis dengan warna latar dan foto. Font Brittany hanya

digunakan di bagian cover untuk menjaga profesionalitas
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dan keterbacaan isi buku, sehingga kesan dekoratif tidak

masuk ke dalam konten utama.

(yyﬁ/

Gambar 4.19 Font Brittany pada judul Cover Buku

2. Montserrat  sebagai Font Isi Katalog
Untuk seluruh isi buku, digunakan font Montserrat karena
tampilannya yang bersih dan mudah dibaca. Namun, agar
Montserrat benar-benar nyaman dibaca dalam berbagai
halaman, dilakukan beberapa proses editing tipografi,

seperti:

o Penyesuaian jarak antarhuruf (letter spacing) supaya teks
tidak terlalu rapat dan tetap enak dilihat saat dicetak.

e Pengaturan line spacing dibuat sedikit lebih longgar untuk
membantu pembaca terutama ibu-ibu KWT membaca
dengan lebih santai.

e Penggunaan variasi weight disesuaikan dengan hierarki
informasi:

o Montserrat Bold untuk nama tanaman dan subjudul,

o Montserrat Medium/Regular untuk penjelasan manfaat dan
deskripsi,

o Montserrat Light untuk catatan atau informasi tambahan.
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Ukuran font disesuaikan dengan tata letak halaman agar
tetap jelas meskipun halaman berisi beberapa elemen

visual seperti foto detail tanaman.

LESTARI HERBAL

Gambar 4.0.20 Font Monsterrat pada judul Cover Buku

LENGKUAS

(Alpinia Galanga)

Lengkuas sering hadir di dapur, tapi juga jadi bagian
dari banyak ramuan tradisional. Aromanya yang kuat
menandakan keberadaannya dalam campuran jamu
untuk menjaga kebugaran.Kandungan galangin dan
flavonoid memberi manfaat sebagai antioksidan
alomi yang mendukung sistem pencernaan dan
pernapasan.

Gambar 4.21 Font Monsterrat pada isi Buku
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d) Isi Buku Katalog Lestari Herbal Urang Desa

Isi buku dirancang untuk memperkenalkan tanaman herbal
secara lengkap, dimulai dari ciri visual, nama lokal dan
nama latin, hingga manfaat dan cara pengolahan yang
aman. Setiap tanaman dipotret langsung di lingkungan
Kampung Sukagalih agar visual yang ditampilkan benar-
benar menggambarkan kondisi asli yang mereka temui
sehari-hari. Selain itu, penjelasan ditulis dengan bahasa
yang sederhana dan langsung ke intinya, sehingga pembaca
bisa memahami informasi tanpa terasa berat.

LESTARI HERBAL

w'ym«i pbyw

© KATA
PENGANTAR
PENULIS

Athamdulilioh, pull syukur saya panjatken ke hadirot Alloh SWT karena Buku Kotelog ini
akhirr Lestari Herbal Urang
harmeni

LESTARI HERBAL URANG DESA

-Dari Tumbuhan ke Tegukan-

Naisya Do Matts Aralle Dr. Arsa Widitiorsa Utoyo, S.T.. MSn.
Nalsya Da Matto Aralle Lemboga Alom Tropike Indonesic
Naisyo Da Motta Aralle 2025

dr. Dian Elco Nora, M.Si(Herb) ”

Gambar 4.22 Isi Buku Katalog Lestari Herbal Urang Desa
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MELATI SUKAGALIH

Kelompok Wanita Tani (KWT) bukan sekadar helompok. melsinkan ruong
tumbuh bogl perempuan desa untuk saling menguatkan, Berbag) iImu, dan
membuka jalon menuju kemandirian ekenemi. Mereka tidak hanya mensnom
don merawot tanah, topi juga menumbuhkan haropon. Setiop hasil tangan
méceka dorl kebun hingge produk elahen odelah wujud eyata semanget untvk
memejukon desa. Darl kegiatan sederhana seperti menanom herbal. membuat
pupuk organik. hings agoton, Mol ganon isAladl pradih DesaneT:huat

terhadep lingkungan

90
tomunnyo. dilokukan dengen golong reyong don ross teRSEURG jomah.
7

(Zingiber Officinole Rosc

dshe Sl sabodel Foeged penghstpe

Kendungen) Gigerel don_ uhageot 8 dolomaro

beriken Samani hoogor ek menduking
Skilos, darsh Kini, Jahe /.00, Gliengl memiy
efek bok dalom menjogo vstem
mendukung metabolisme tubuh

RIMPANG

(Jawe Barat)
Johe bodos / Jahe beureum

Memiliki rimpang bercobong dengan  kullt
berwarna krem hingge cokelat muda otou
kemerahon tergantung vorietasnya, beroroma
tojom don pe

Tumbuh & tanh lempung berposic yong
gembur dengan drainase boik. Menyukol
fuhy 25-30C dan tumbuh baik di
ketinggion hingga 900 MDP!

KHASIAT
- Digunkan sebagol obot moiuk
ngin,

RASNINGSE focodoron darch,
nghongotkan

JENIS-JENIS
TUMBUHAN HERBAL

TEMULAWAK

{Cdreuma xanthorrt
Roxt

Temulawok koyo okon kurkuminoid don
xonthorrhizol, dua senycwa yong membontu
meningkatkan fungu hatl, melancarken
pencernaan. dan menekon perodangon

LENGKUAS

ring hodir & dopur, topl juga jodi bagian
dari banyak romuan trodaionol. Aromanya yang kuat
menandokan keberadaonnya dalom compuran jamu
untuk menioga kebugaranKandungan golangin
flavonoid memberi manfoat sebogoi  ontioksidan
olomi yang mendukung sistem pencernoon dan
pernapasan.

(Jowa Barat)
Koneng gede / Temulowak

Tumbuh boik di tanch lembop dengan

KHASIAT

Menjage fungsi hati
Meningkatkan nofsu makan
Memperboiki pencernaan

(Jawa Borat)
Loy

Lengkuos tumbuh tinggl, bisa mencopal dua
meter.

ng
cokelot dengan  bagion
kekuningan. beraroma segar dan kuat.

Menyukai tanoh gembur dan lembap di dosrch
tropia, tumbuh boi dorl dotoron rendoh hingga
sekitar 1200 M

KHASIAT
+ Mengatosi mosuk angin
+ botuk. pegel lou

- serta meningkathan nofsu makon
don daya tahon tubuh

KENCUR
(Kaempferia Galonga L)
Kencur sering dianggop sederhono. 1opi jodi

rasonya hangat, dan efeknyo menenonghan.
ingan ethyl cinnomote dan borneol

menjodian kencur boik untuk mendukung

kesehaton pernaposan dan pencernoan.

KUNYIT

{Curcuma Longa L)

Kunyit odoloh rempoh yong lekat doiom
kehidupan sehari-hori dari dapur. jomu
perawatan tubuh. Warna huningnyo
berasal dorl kurkumin, senyewa alomi dengan
Kunyit

keseimbangan tubuh dan menenangkan rasa
nyeri ringan.

(Jawe Borat)
[

Kancur berukuran kecil, hanya sekitor
30 cm. Daunnyo bulot telur berwarna
hiau mengilop. dan rimpongaya kecil
dengan aroma lembut khos rempoh

Tumbuh di tanch gembur yang lembop,
teduh, dan mendopat sinor mataharl
tidok fongaung. Cocok di _datoran
rendah hinggo sekitar 600 MDPL

KHASIAT

+ Mengatasl mosuk angin., batuk,
fegel linu

+ Meningkatkon nafsu mokon don
daya tahan tubuh

(Jowa Borat)
Ke

KHASIAT

« Mengatosi masuk angin

+ 'botuk, pegal knu

« serta meningkotkan nofsu makan
don daya tohon tubuh
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LEMPUYANG

Zerumbet (L.) Smith)

Lempuyong dikenal sebagei “soudora tuo® dari

mengembolikan

peneition jugo menurykkon bohwa rimpa
lempuyang  mengandung senyawa  xecumbone
dan fiovoncid yang punya eiek antl-inflamas den
antiokaidan

(awa Boret)
Lempuyang
Lempuyong tumbuh tegok dengon tinggl sekitor satu mater, Dounnya ponjong,
berbentuk lonset, berwarna hijau tuo dengen tulang doun yang tegas di tengah. Dari
ong semunya yang menyerupoi johe, muncul bunga berworna merh keunguan
yang tumbub di Ujung batang bentuknya seperti kerueut kecil yang unik. Rimpangnya
berwarmna kekuningan hingga cokelot muda. dengan oroma khas yang tojom don agak

Lempuyong senang hidup di tonah

‘gembur dan ogok lembop_biasanya
di- pekarangon rumoh,

topl huton, _atou

ketinggion 200 - 800 MDPL

KHASIAT

Meningkatkon nafsu makan
edakan d

Membantu pencernaan

Mengurang! perut kembung

Memperkuat daye tohan tubuh
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(Jowa Borat) (Jawa Borot)
Rendeu I ] Saga col
Tanaman menjolor ini memiki doun mojemuk kedil yang tersusun ropi berpasangan,
Tbuhan rendet el ARTIRESIS I warnanya hijou muda lembut. Bunganyo keci berwarna putih kekuningan, sedangkon
taracbor 4 hoton TGRS SR Wi N bijaya meroh mengiop dengan titik hitam. Tumbuh merambat di pogar. semok, dan
KUMIS KUCING Jawo. la menyukol tempat. lembap dan A VAL pinggic hutan pada daerah tropis hinggo ketinggian 1.000 MDPL.
o mmoya wmbul g o A
atou pekarangan rumah yang terlindung L gk
Kumis hucing dikenol sebogol tanoman sinar matahari langiung :’."'_E"fv o O
+ Membartu menjoga kesehoton
tenggorokan
Y ——
+ Memberikan rat nyomon poda tubGh.

modern mene adoryo KHASIAT

sinansetin dan ertosonn yang mendukumg + Menjaga kesehaton ginja! dan hati
rjo  ustem kemih dan  membanty

mangurang: penumpukan cairen tubuh + Mendukung pemulihon pasca bersalin

- Membontu  kebugaron  tubuh

melindung! dari infeksi

Tumbuh baik di DAUN MINT

t ¢ H Mentha Spicata
SR Daun mint juga dikenal 1ebogol antiseptik
Daunaye hijau, > alomi. membontu menjoga  kebershan
bergerigl, sromanya { (Piper Betle > . mukut don menyegarkan nopas
. Dounnyo direbus atau diseduh seport teh
menghodirkan roso dingin dan wangi yong
menenangkan  tenggorokan.  Kandungan

Seiok duks, sirih jodi bogion dorl budaya
D

ntol & dolomnya memberikan sensosi
sejuk, membentu meloncorkan pernopasan

serta menenangkan pikiran yang pena.
KHASIAT

« Membanty melancarken H kehangatan doiam hubungan sosial
hotan ginjal

(Jowa Barst)
Sereuh / Sirih - (Jawa Barat)

Sich adbioh tanbesa merabali e
ctong| merbeniat den doung HkBatiun £z i S
hoti, berwarno hijou mengilop, tebal, don N (VSN et /o Mgabon o
engetarka orma Kios bIdUrasit i - Nikgs S0l o tol forsibop don gembur
DAUN RENDE Biasonyo ditemukan di pekorongon rumah,
3 { : | Tumis G S tersop S < Kebun herbol ot pot
Staurogyne Longata H cahaya: sedong, bigsonya merombat di

PO A ot Gitpors pocdSles
Fendah hingge 700 MDBL
Rende sudoh lama menjod “soyur rohave e
i ey o Crand
Mo suger Ay ik, rondos)
paccore mesyarsiet Lastempet mombortu
mempotes gonipuan Sl moncioh hti, seta
ottt G Wspived bifiio KHASIAT KHASIAT

+ Membenty menjoga kesghatan

Batong berworna
+ Meredohon gangguan pencernean sngafemarabor,

mulut - Mangurongi sakit kapola dan migrain berbentuk segl

e Sambenbor o ovce + Meringankon gejels i don bituk empat, dan
pada tubuh, cenderung lunok

)
Bobadetan
Tonoman . inl tumbulh tegok Sékingg)
DAUN PEPAYA 30-80 cm dengan batong lunak berbuls
s, Dourye, bechadopon, berbentu
PECAH BELING e Popoyal B Moon topt ber et 0
pormukaan ogok kesar,
Strobilanthes Crispa (L) Blume) Pepore. bukionshoryo_ bucheys yong
disukol, toph @ dounnys punyo peron Menyukoi tempat terbuka don lembap.
it 22 sering ditemukan di lodang. pinggir jolan.,
dan Lo gl g Ketingpion sekiter
1200 MDPL.

Tanamaniink secing tumbuh ol pekorangah
tanaman - aBat’ keluarg
doun pecan Beling digunakoh
WRtoK smbaniy meloncorkan biuang’oir feci
dan meniagh. kesehaten sigjah Kanddnger
dan lovonald  diy dalomayh h
ekekres) AUBUR" sonte » : 2 KHASIAT

membantu mengurongl penumpukan zat iy )
g et i e dimanfostian Utk meriogo somina don S Mg anige® Habersinan
menambah nafsu mokon. kulit

penting dolom romuon trodisionol. Raso
pahit dori doun pepoya sering dijodikan
simbol “pahit yang menyehatkan”. Doun ini

+ Mendukung  penyembuhan luke
ringan

« Membantu meredakan gatal akibat
gigitan serangga

(Jowa Barat)

Doun Gedang
Pohon pepaya tumbuh tegok hingga setinggi 3
meter. Worna dounnya hiou tua & permukoon
otas don hiou muda di bawoh. Getoh putth okon
Kehvor bia dounnyo dipeti

SAMBUNG NYAWA

(Gynura Procumbens (L

Tumbuh boik di doerah tropis dengan sinar
matohari penuh don tanoh gembur yang
tidok tergenang air. Dopat hidup dori

Merr.)

Yumbub, difdoerch berikiim tropls 'dengon tonah - i e datoran rendoh hinggo sekitar 1.0OO mdpl. Nomanyo :a,: sudoh p‘::hh.m“::; hn;vvhunq
hingga 1200 MDPL i sejok lama digunakon dalom pengobotan

KHASIAT Pk KHASIAT

+ Mendukung fungsi ginjal J + Membontu manjoga kesehatan pencernoan
+ Membantu melancarkan buang air kecl
+ Membontu menjaga keteimbangan cairan tubuh.

peran  dolom  menjaga
+ Mendukung metabolisme tubub, don kolesterol don qula darah tetop seimbang.
+ Membantu menambah stamina olomi

DAUN SAGA ‘
BABADGRAR (Abrus PrecatoriusiL.) ' eaaatial
berwarna  kuning  k¥oranyean
Daun sogo "dikeRal dengon’ Faso  manis Sbih 4V Wany beidsy
alomi _yang lembut @1 tenggorskor. Sejok
Bobadoton sering tumbuh di pingair jolon loma.digunakan dalom ramuan frodisional
otou kebun 1ongo perks dirawo.lor, topi untuk  1enfagel suare dan’ meingokan
Penuh manloot. Delom trodil mosyorokat pernopasan. ‘Kohdungan (@lPIng
u don glislrizin di dolamnya

anfiradang ringon dan pelindungiBalren
nopas,
Dalam budaya Sunda, rebusdn dabn inga
sering diminum hangat untuk meResSRKaN
tubuh saat cuaca tidak menentu.

(Ageratum Conyzoide

tisop KHASIAT
membantu proses peremaan kulit
« Mendukung kesehaton fantung
dan pembuluh darah
Tumbuh di dasroh dengen kelembopan  * Membantu menjoga tekanan
p. sering

+ Menjaga keseimbangan
tau _got
diperbafiyak metabolisme tubuh.
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Jawa Barat)
Kesimpulan Daun Andawal Kesimpulan Batang

ambat yang batongnyo  berbentuk _ silladels,
Saga Lempuyong  Babadotan

Brotowall

dounnyo songat pohit. menjad: ciel khas yang

o
odoh daaneh _‘ L
5

KHASIAT
’ A Brotowali, si pahit yang ; dan
Rendeu  Popaya Sombung Nyawo Pecoh Beling  Kumia Kucing ioriogo kesahoten hel penyembuhan clomi. Sementara sereh, dengan aroma lembutnya,
anaman doun sepertl kumis kucing, sirih, doun $0g, doun pepays, sombung fyows, pecch ~ Meningkotkon daya tohan tubd memberi kesejukan don ketenangan. Keduanya sering digunakan dalam
B ol e o o e o e e ot | Brotowsl menyukcl tempot yang hangot dan lembes. .M.mhl“,m prstws i : X o

beling. daun mint, babadotan, dan rendeu merupakan bagian penting dari Tanaman Oba 9ota1l gonga: jomu tradisional maupun ramuan rumah untuk menurunkan panas,

saring ditemukan merambot di pohoa-pohon di kebun, * Mo
membantu pencernaan, dan menjaga kebugaren.

Ketuarga (TOGA) yang berfungsi menjoga kesehatan tubuh secara alami. Umumnya tumbuh pekrongon atau el hton hnggo ketinggion sehior
di tanah lembop don terbuka di wilayah tropis Indonesio. mudah dibudidayakan. don memishi 8001200 MD?!

kandungan flovanoid. saponin, tanin. serta minyak otsiri yang berperan sebogai antioksidan.
ontibokter, dan ontinflomasi alomi

SEREH / SERAI
BATANG e T e U ' REMPAH

‘mengojor are
prosarboigcis. Mgy s

KAPULAGA
BROTOWALI
(Btettaria Ca
[Tinespora Crispo, beraromo lemon scat diremas. lulungmu Etal faazho
berongga don membentuk
Kepuiosa dhanc sabope “rompeh w1
Brotowllly sering tumbuh di__ pekaraRilll rapet B muncl sabogol b Sy membawa _aromo encrgkon.
atou K@BUN secara merambat di pohon laln botang. tetapl yang poling dimonfaathan Dolom trodl e o xnpulo,: dqunuhan
meski pahit, io menyimpan banyak mantoot adoloh doun dan botangnya membontu pencernoen. meredakon mual
Dalam’ pengobatan tradisional, brotowal p/
digunakan, ~ untuk _membanty -menjaga § ¥
kesshatan hatl, meningkatkan daya tshan Tombuh swbur i dosrsh tropis yong lembop jombut  bivo besarubogi
tubuh. dan menurunkan \anah gembur don terkeno sinar matahori penh [ Kasehoton don kenomonon:
Pahitnye bretowell menejarkan Mgt el 2O6 MOPL )
yang terasa keras di luor

keboikan yvang besor bagi -

kesehotan , /7 KHASIAT

- Menenanghon sstem pencer oo
+ Mengurong pecadengan
- Sebogai oromateragi verts penguur terongge

(Jowa Barat) (Jowe Barat)
Kapolage R Kopolaga

Dolin/Pdnjong berbentuk lanset
Blnganyo kecil

LADA
(Piper Nigrum)
bagai “raja rempoh” korena

rasa pedasnyo yang khas. Dalom pengobatan
tradisionol, loda digunakan untuk merangsang

X0 TR
BBV Lo (e s b)) hitam oromatik R0y e

Tumbuh di doeron’tropis lembap,
terutamo di kebun. rempah
B s o R iE merambat, fa dopat memberikan roso don

i-nngq;ln B65:' 300 MobL Relinggian 660 3 b e manfaat yang kuat.

KHASIAT
+ Membantu pencernoon
« Meredakan mual
« Mengurangl ges dolam perot gurangl gas dolam perot
+ Menyegarkan napas: i yegorfian hab e

(Jowe Barat)
Lada bodas/Lada hideung

Bighnya berbentuk bulat kecil, awalnya
hijgu; kemudian meroh saot. matang, don
dikeringkan menjadi lada hitam.

Y
KAYU MANIS KAYU MANIS Tumbuh bk di dasrah tropis lembop.
nhamomum verum } nhamomum verum / i X ) mérombat pada pohon atau penopang di
1@momum Zeylanicurr H Cinnamomum Zeylanicum) H P . Kebun rempoh dengan tanah subur don
Ketinggion hingga 1200 MDPL.

Koru mogltidiencl sebagel Spoken; penghangot Koru mons diencl sebogai “pehon penghongot
yong u memberikon yoman _ dan
Kehangatan bolk untuk tubuh movpun pkiron
Dol trod bl kbt dirkan urik
non w meredakan kedinginan, membantu pencernocn. dan
meningkatkan sk meningkotkan sirkuiow dorah Kehodeannya seokon
mengojorkan bohwo sewotu yong aromatk don mengajorkan bohwa setuatu yong Gromoth dan

manis dopat muncul dari ketekunan perts han monis dopot muncul darl ketekunon pertumbuhan i
& olom tropia ot i KHASIAT

+ Meningkatkan pencernaan
erangsang nafsu makan

+ Menghangatkan tubuh

+ Membantu proses metobolisme

(Jawa Borat) (Jowa Barat)
sahen

Koyu monis Jmudoh dikupos, serta i (mudoh  dikupas, serta
ers KETUMBAR

ldMn, lifenol. v

cinnomal polife

oy o ok ot (Corfandrumm Sativum)

etumech 8l S ramoch sirboalnferg
ember dan hangat poda masokan.

Delom tracs herbal, ketumbor digunckan. untuk

membontu _ pencernaan,  meredakon _perut

Kembung, dan menenangken lambung. Tanaman ini

- Tumbuh subur di dosrah tropis yong hongot Tumbuh subur di doeroh ropis yong hongot
don_lombop, sarog demken o _kebun don lembop, sering ditemukan di kebun e st ‘gaity ke’ leck don
, Jongan tor by rempoh otau hutan dengan tanoh gembu sederhana bisa memberikan monfaat yang luas.

 dan ketinggian hingga sekitor droinase bow. dan ketinggian hingga sekitar
5001500 MOBL 1000-1,500 MDPL.

KHASIAT KHASIAT

Membantu menghangatkan tubuh Mambonty menghongatian ubur
Meningkatkon sirkulas daroh
Mendukung kesshatan pencernoan

Membontu mengotur kodar guio daroh Membantu mengatur kodar gula daroh
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(Jowa Barat)
Ketumbar

Ketumbor adalah tanaman herbal

berserat di bagian otas. Bunga kecil
berwarna putih hingga. meroh muda,
tersusun ‘dalam payung  (umbel) i
ujung tangkai. Biji ketumbar bulat kecil.
berwarna cokelot keabu-buan.

KHASIAT

- Meningkatkan pencernaan

- Meredakan kembung

Tumbuh di lohan terbuka yang mendopat sinar

JINTEN
(Cuminum Cyminum)

Jinten dikenal sebagai rempah pedas hangat yang
ingkatkan cita rasa makanan. Dolom tradisi
herbol. jinten digunakan untuk melancorkan
pencernaan,  meredakon  kembung,
menambeh  nafsu  makan, Tanaman ini
mengajorkan bohwa rasa pedas bisa menjodi
penghangat sekaligus penyehat tubuh.

PENGOLAHAN JAMU

matahari penuh, tanoh gembur dan drainase baik,
hingga ketinggian sekitar 1.50OMDPL.

Membantu menghongotken tubuh.

Kesehston Repubik Indonesi. (2023). Buku embuoton Jomu Segor yong Baik don Beror.

(Jawa Barat)

Jinten
CENGKEH dinen odclah tanaman herbo semism yorg tumbh te30k etingsl 3050 cm. Batangnya
rompin, barcabongs dan daunnyo holgs ey (e, Sungatya kecl berworno puth clou
B ingga

(Syz¥giten Arematicum) ‘ merch m:e ) terachin dalom ey n kecil, panjang, berwarna cokelat muda

Cengkeh dikenal sebagai rempah dengan
aroma kuat dan hangat, Dalom pengobatan
tradisional, cengkeh  digunakan  untuk
meredakan nyeri gigi, membontu pencernaan.
dan  sebagai ontiseptik. Kehadirannya
mengajorkan bohwa aroma dan raso yang

Tunbuh df dosrch berkim hangat don
inggo lembop, tanah gembur dan

kuat bisa membawa manfaat kesehotan yang

signifikan.

KHASIAT

+ Meredakan nyeri gigi
« Meningkatkan pencernaan
+ Sebogal antiseptik alomi.

Daunnya tebal, hijau gelap, berbentuk lanset,
dan mengkilop. Bunga cengkeh berupa kuncup
berwarna merch gelap yang kemudion menjadi
buoh keras kecil berwarna cokelat saat kering.
Semua bagian tanaman kaya okon minyok
otsir

Tumbuh di daerch tropis lembap, tanah
subur, dan ketinggian 200-1.000
MOPL, sering ditanam di kebun rempoh.

PETUNJUK UMUM
Meramu

ndari perala

i
yang |-rhual dari tanah liat, kayu, terbuat dari Alumi

Ingan k;

ihkan alr
dengan opl kecil

~JAMU KUNYIT ASEM

Bahan: Kunyit, Asam Jawa, Gula Aren

Cara Pengolahan:

Rebus dengan 500mI

tembaga

BN
3 {f’ 3 ;'
¢
foun, umbl, bu\Qﬂ)

Masuken Bahan
lalu rebus 10-15 Menit

asia
A
rkan peredoran darah
ot
Meredakan nyeri haid

¥

Saring Jamu

€L 9)

Tambahkan asam jowa

air selama 10-15 menit an gula aren

~JAMU BERAS KENCUR

Bahan: Kencur, Jahe, Beras sangral

Gula Ar.

Cara Pengolahan.

2
e 0y

Cuel bersih kencur dan Jahe,
geprek kosar

Khasiai
M-nghunqulkun tubuh

. arkan pencernaan
M.numhah nafsu makan

: an masuk angin

¥.0)

Saring, tambahkan gula
ren sesual selera

~

Sangral beras hingga harum  Rebus semua bahan 10-15

menit dengan 500 ml alr

sl hingga ketinggian 1500

KHASIAT

+ Melancarkan pencernaan
+ Meredakan kembun
+ Meningkatkan nofsu makon.

~JAMU JAHE / JAHE MERAH
Khasiot
+ Menghangatkan tubuh
+ Meredakan masuk angin
+ Melancarkan masuk angin

Bahan: Jahe, Gula aren

Cora Penghlahan
)\ — I N

s O

cucl dan geprek jahe

. | gy

tambahken gula aren

~JAMU TEMULAWAK
Khosiot

+ Menghangatkan tubuh

« Melancarkan pencernaan

* Menambah nafsu makan

* Mersadakan masuk angin

-\

Bahan: Temulawak, Gulo Aren

Cara Pengelahan:

cuel dan geprek rimpang Saring Jamu
temulawal

e 2

rebus 500 mi air selama tambahkan gula aren
10-15 menil

~JAMU SEREH
Khasiat

Bahan: Sereh, Gula Aren « Menghangatkan tubuh

Cara Pengolahan:

@

\

rebus 500 mi air selama
10-15 menit
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~JAMU BROTOWALI "
B ot

ahgil, ootano brotowall] = ghangatkan tubuh
RPN, "7l ks o Bl ool
enambah nafsu makan
Meredakan masuk angin

A

Cara Pengelahan

o
- Wit

cuel bersih batang brotewall

an rimpang temulawak Saring don tambahkan
a)

-~ ‘ madu (sesual s
_|_\ < s bu J

Poteng-potong batang Brotowall Rebusiair500 mi denga:
geprek tamulawak +TS42D mann hingyamMERGIdN

Dt e vong. subr don auon-tongon fenat
e (i, AR Bl

2
i 49rlo kedekaton masyarokat dengen i

anig mereka

anen Bukan uhﬂdar akhir &Fl proses. menanan

tetapi awal dari harapan beru untuk masa depan

Vs b elabters

Menaubah heail bumi menjadi produk olahan yang bernilal Igbih: Do
ditanam  sendirl, lahielah berbagal produk yang
A Bernilal ekonomi, menjadi bukii nyata_bahwa: potensi

Bixo tumbuh darl kerja tangan warganya sendiri
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4.1.3 Pasca Produksi

Pada tahap pasca-produksi ini, seluruh materi yang sudah
disiapkan sebelumnya mulai dirapikan menjadi bentuk katalog yang benar-
benar siap dicetak. Bagian ini lebih banyak berisi pengecekan akhir,
memastikan semua halaman tersusun sesuai urutan, foto tampil jelas, dan
tampilan layout tidak ada yang meleset. Setelah semua revisi kecil

dirapikan, barulah berkas final disiapkan untuk masuk ke proses cetak.

Proses pencetakan dilakukan bekerja sama dengan vendor yang
mampu menghasilkan warna yang stabil, terutama karena katalog ini berisi
banyak foto tanaman. Pemilihan vendor cukup penting supaya warna
daun, rimpang, atau tekstur tanaman yang sudah difoto tidak berubah
ketika dicetak.

Katalog Lestari Herbal Urang Desa memiliki 77 halaman, sehingga
bahan yang dipakai juga perlu disesuaikan. Untuk cover, digunakan Art
Carton 260 gram satu sisi, karena bahannya cukup tebal dan kuat, tapi
tetap bisa menampilkan warna dengan baik. Cover yang kokoh juga
membantu katalog tahan lama, apalagi kalau nanti digunakan untuk

dipakai ibu-ibu KWT saat belajar mengenali tanaman.

N |

Gambar 4.23 Buku Katalog fisik bagian Cover
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Isi buku dicetak menggunakan kertas HVS 80 gram dua sisi. Kertas ini
dipilih karena tidak silau, warnanya stabil untuk foto, dan tetap nyaman
dibaca. Beratnya juga tidak membuat katalog terasa terlalu tebal,

meskipun halamannya cukup banyak.

Untuk bagian finishing, katalog dibuat dengan spiral putih. Spiral
dipilih agar buku bisa dibuka lebar tanpa harus dilipat-lipat, jadi lebih
mudah saat digunakan sambil mempraktikkan cara mengolah herbal atau
ketika digunakan di lapangan. Warna putih sengaja dipilih supaya tetap

selaras dengan nuansa visual katalog yang cenderung bersih dan cerah.

Ukuran katalog dibuat A5 landscape, supaya foto tanaman yang
melebar ke samping bisa tampil lebih jelas. Ukuran ini juga terasa pas di

tangan dan mudah dibawa.

Gambar 4.24 Buku Katalog fisik bagian Isi
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A. Anggaran Produksi

Tabel 4.1Anggaran Buku Katalog Herbal

No | Kebutuhan Jumlah /Satuan | Harga Satuan Total Biaya
1 | Cetak Buku Katalog 22 Buku Rp. 69.000 Rp. 1.518.000
2 | Cetak Buku Katalog 8 Buku Rp. 66.000 Rp. 528.000
(Tambahan)
3 | Cetak Brosur 50 Lembar Rp. 134.000 Rp. 134.000
3 | CanvaPro 1 Rp. 95.000 Rp. 95.000
TOTAL Rp. 2.275.000

Anggaran produksi di atas merupakan rincian kebutuhan biaya yang
dikeluarkan selama proses pembuatan Buku Katalog Lestari Herbal
Urang Desa, mulai dari pencetakan buku, pembuatan materi
pendukung, hingga biaya tools yang dipakai selama proses desain.
Bagian terbesar dari anggaran ini berada pada biaya cetak buku
katalog, yaitu 22 buku dengan harga satuan Rp 69.000, sehingga
totalnya menjadi Rp 1.518.000. Pada proses berikutnya, dilakukan
penambahan cetak sebanyak 8 buku lagi dengan harga satuan sedikit
lebih rendah, yaitu Rp 66.000, menyesuaikan dengan vendor yang
digunakan saat itu. Penambahan ini diperlukan karena jumlah buku
yang dibutuhkan bertambah, baik untuk keperluan dokumentasi desa,

distribusi KWT, maupun arsip laporan.

Selain buku katalog, dicetak juga 50 lembar brosur sebagai media
pendukung pada kegiatan sosialisasi dan pembedahan buku, dengan
total biaya Rp 134.000. Brosur ini digunakan untuk memperkenalkan
isi katalog dalam bentuk ringkas, agar ibu-ibu KWT dan warga yang

hadir lebih mudah memahami poin utama yang disampaikan.

Biaya lain yang ikut masuk ke anggaran adalah Canva Pro, sebesar Rp
95.000, yang digunakan selama proses desain. Tools ini diperlukan
untuk memastikan seluruh materi visual katalog mulai dari layout,
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tipografi, hingga warna dapat disusun secara rapi dan konsisten sesuai
konsep yang direncanakan.

Jika seluruh komponen dijumlahkan, total anggaran produksi mencapai
Rp 2.275.000. Anggaran ini menggambarkan biaya nyata yang
diperlukan untuk menghasilkan katalog yang layak, berkualitas, dan
siap digunakan masyarakat Kampung Sukagalih sebagai media edukasi

dan referensi herbal.

4.2 Implementasi Karya
Dalam penyusunan Katalog Lestari Herbal Urang Desa, tahap implementasi
adalah membawa buku ini kembali ke masyarakat Kampung Sukagalih
terutama ibu-ibu KWT dan melihat secara langsung apakah isi katalog yang
saya susun benar-benar bisa dipahami dan dipraktikkan. Di tahap ini,
katalog tidak hanya saya lihat sebagai hasil desain atau kumpulan data,
tetapi sebagai media yang harus bisa membantu mereka mengenali tanaman

herbal dan mengolahnya dengan cara yang benar.

K AMDIING

LESTARI HERBAL

[ fhars- ] fospe

Gambar 4.25 Acara pembedahan buku katalog
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4.2.1 Pembedahan Buku

Pelaksanaan pembedahan buku dilakukan pada bersamaan dengan
kegiatan 3T (Tanam, Tumbuh, Tuai) pada Hari Minggu, 9 November
2025, bersama ibu-ibu KWT sebagai bagian dari implementasi katalog
Lestari Herbal Urang Desa. Pada kegiatan ini, ibu-ibu diberikan
kesempatan untuk langsung mempraktikkan cara membuat jamu bersama
Abah Wanto, yang selama ini dikenal sebagai praktisi herbal di Kampung
Sukagalih. Sesi praktik ini berjalan cukup interaktif karena Abah Wanto
menjelaskan bagian tanaman yang digunakan, cara menyiapkan bahan,
hingga teknik perebusan yang benar sesuai kebiasaan masyarakat

setempat.

Gambar 4.26 Praktik pembuatan jamu

Setelah praktik pembuatan jamu, kegiatan dilanjutkan dengan
pembedahan isi buku katalog. Pada bagian ini, ibu-ibu diajak
membuka halaman demi halaman yang menjelaskan petunjuk
pengolahan jamu sesuai dengan anjuran Kementerian Kesehatan.
Penjelasan diberikan secara sederhana, disesuaikan dengan alur
gambar dan teks di dalam buku, sehingga ibu-ibu bisa langsung

menghubungkan informasi yang tertulis dengan praktik yang baru saja
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dilakukan. Dengan cara ini, buku tidak sekadar dibaca, tetapi ikut
membantu memperkuat pemahaman mereka tentang langkah-langkah

pengolahan yang aman dan sesuai standar.

N y 1@ /.

éambar 4.27 Penjelasan Buku Katalog “Lestari Hérbal Urang Desa”
Selain membahas cara pengolahan, sesi pembedahan buku juga
menyoroti manfaat, jenis, dan khasiat dari tanaman herbal yang ada di
Kampung Sukagalih. Penjelasan ini penting karena menjadi bekal ibu-
ibu KWT ketika mengikuti kegiatan menanam herbal bersama
wisatawan di Halimun Eko Trek. Harapannya, setelah memahami isi
katalog, ibu-ibu bisa menjelaskan dengan lebih percaya diri tentang
tanaman yang ditanam, manfaatnya, hingga bagaimana tanaman
tersebut dapat diolah. Dengan begitu, kegiatan tanam bersama tidak
hanya menjadi aktivitas seremonial, tetapi juga menjadi momen
edukatif yang memperlihatkan pengetahuan lokal Kampung Sukagalih
kepada pengunjung.

Kegiatan 3T ini menjadi tahap awal penerapan katalog Lestari Herbal
Urang Desa secara langsung di masyarakat. Melalui praktik,
penjelasan materi, dan penggunaan buku sebagai panduan, ibu-ibu
KWT tidak hanya belajar, tetapi juga mulai melihat bahwa
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pengetahuan herbal yang mereka miliki bisa dikembangkan lebih jauh
dan berpotensi menjadi kegiatan produktif bagi kelompok mereka.
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Sebagai bagian dari tahap implementasi, saya membuat beberapa
media promosi agar katalog ini bisa dikenal dan digunakan oleh
masyarakat Kampung Sukagalih, terutama Ibu-lbu KWT. Media yang
dipilih adalah brosur dan lima postingan Instagram di akun @Melati
Sukagalih, yang berisi membagikan cerita dan kegiatan KWT
Sukagalih.

Tabel 4.2 Media Promosi Buku Katalog

Media Promosi Gambar

Brosur 3/ LESTARI HERBAL \\‘

/. 1),

Sebelum memulai kegiatan pembedahan isi buku
Katalog Lestari Herbal Urang Desa, saya
menyiapkan brosur sebagai media pembuka agar
Ibu-lbu KWT mendapatkan gambaran awal
tentang isi katalog yang akan dibahas. Brosur ini
sengaja dibuat dengan tampilan visual yang
sederhana, penuh gambar, dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami agar informasi
yang disampaikan cepat ditangkap oleh Ibu-Ibu.

Postingan Instagram

Postingan Pertama : Pengumuman awal

memberi tahu tentang Buku Katalog Herbal

https://www.instagram.com/p/DQyiXeCEcTa/
?2igsh=MW50cXhxMnJgNmYONw==
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https://www.instagram.com/p/DQyiXeCEcTg/?igsh=MW50cXhxMnJqNmY0Nw
https://www.instagram.com/p/DQyiXeCEcTg/?igsh=MW50cXhxMnJqNmY0Nw

Postingan Kedua:

Postingan menampilkan video Buku Fisik
Katalog dari halaman Cover hingga belakang

halaman

https://www.instagram.com/reel/DQylgmvET61/
?igsh=MWphZ3R4dHRyYNHhw

Postingan Ketiga : < ot

melati.sukagalih
P 1 melati.sukagalih - Audio asl

Postingan video ini dibuat untuk
memperkenalkan Katalog Lestari Herbal Urang
Desa dengan cara yang lebih emosional dan
dekat dengan penonton. Berbeda dari postingan

pertama yang fokus pada foto halaman katalog, Herbal yang sleaets

s oves

video ini menghadirkan suasana Kampung | g
Sukagalih agar penonton langsung merasakan

konteks tempat di mana tanaman herbal ini

tumbuh.

https://www.instagram.com/reel/DQ1X3nuEa8f/
?2igsh=MTNmMNDI1O0GV1Nmdicg==
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https://www.instagram.com/reel/DQy1qmvET6I/?igsh=MWphZ3R4dHRyNHhw
https://www.instagram.com/reel/DQy1qmvET6I/?igsh=MWphZ3R4dHRyNHhw
https://www.instagram.com/reel/DQ1X3nuEa8f/?igsh=MTNmNDl1OGV1Nmdicg
https://www.instagram.com/reel/DQ1X3nuEa8f/?igsh=MTNmNDl1OGV1Nmdicg

Postingan Keempat :

Postingan ini dibuat untuk memperlihatkan isi
Herbal
bentuk yang lebih ringkas dan interaktif. Melalui

katalog Lestari Urang Desa dalam

video animasi, penonton bisa melihat sekilas

struktur katalog.

https://www.instagram.com/reel/DQ3vF|6ET3w/
?igsh=MXhacG1zY|jFqM3R1dA==

< Postingan
melati.sukagalih

« melati.sukagalih
2 Yura Yunita - Bandung

Buku Katalog
LESTARI HERBAL

|

Tl
_

Ufsnrg Dhses

% 414 - Lihat insight

@5 Q: %1 T R
© - P Disukai oleh halimun.eco.trek dan lainnya
melati.sukagalih Udah nonton animasinya?

Kalau mau tahu nama tanaman, cara pakai, dan contoh
racikan jamu... selengkapnya

Postingan Kelima :

Postingan ini menampilkan momen ketika Ibu-
Ibu KWT Sukagalih membaca dan melihat
langsung katalog fisik Lestari Herbal Urang
Desa. Video ini menjadi bukti nyata bahwa

katalog tidak hanya selesai sebagai produk

desain, tetapi benar-benar digunakan oleh
masyarakat yang menjadi sasaran utama
penyusunannya.

https://www.instagram.com/reel/DQ9SDWFEfy
e/?igsh=NHY0amUxYWR2bDFh

Postingan

%397 - Lihat insight

P Q' G A
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https://www.instagram.com/reel/DQ3vFj6ET3w/?igsh=MXhqcG1zYjFqM3R1dA
https://www.instagram.com/reel/DQ3vFj6ET3w/?igsh=MXhqcG1zYjFqM3R1dA
https://www.instagram.com/reel/DQ9SDWFEfye/?igsh=NHY0amUxYWR2bDFh
https://www.instagram.com/reel/DQ9SDWFEfye/?igsh=NHY0amUxYWR2bDFh

4.3 Evaluasi

Pada kegiatan pembedahan Buku Katalog Lestari Herbal Urang Desa yang
dilaksanakan dalam rangkaian acara 3T (Tanam, Tumbuh, Tuai), dilakukan proses
pre-test dan post-test sebagai bagian dari evaluasi untuk melihat sejauh mana
buku ini dapat membantu meningkatkan pemahaman ibu-ibu KWT mengenai
tanaman herbal. Dalam proses evaluasi, setiap jawaban ibu-ibu KWT dikonversi
ke bentuk angka menggunakan skala Likert, mulai dari skor 1 sampai 4. Total
skor maksimal yang bisa diperoleh satu responden adalah 48 poin (12 pertanyaan
x skor tertinggi 4). Nilai ini kemudian diubah ke bentuk persentase agar lebih
mudah dibaca dan dibandingkan. (Muhammad Nida, M. 2022)

e Skor 1 — paling rendah — 0-25% (rendah)

e Skor 2 — cukup — 26-50%

e Skor 3 — baik — 51-75%

e Skor 4 — sangat baik — 76-100%

Sebelum kegiatan dimulai, seluruh peserta yang berjumlah 24 orang diminta
menjawab lembar pre-test yang berisi 12 pertanyaan dasar terkait pengetahuan

mereka tentang herbal dan pengolahan jamu.
Pertanyaan pre-test yang diberikan meliputi:
e TS (Tidak Setuju) = 1 poin

e KS (Kurang Setuju) = 2 poin

e S (Setuju) = 3 poin

e SS (Sangat Setuju) = 4 poin
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1. Saya sudah pernah melihat atau membaca buku tentang tanaman herbal
sebelumnya.

2. Saya sudah memahami jenis-jenis tanaman herbal yang ada di sekitar
desa.

3. Saya mengetahui cara dasar mengolah tanaman herbal menjadi
minuman jamu.

4. Saya memahami langkah-langkah membuat jamu dari bahan alami.

5. Saya sadar bahwa jamu merupakan bagian dari warisan budaya yang
penting untuk dijaga.

6. Saya merasa lingkungan desa cocok untuk mengenalkan tanaman
herbal kepada warga dan pengunjung.

7. Saya merasa percaya diri untuk menjelaskan tanaman herbal kepada
orang lain.

8. Saya sudah mengetahui cara membuat jamu sederhana di rumah.

9. Saya termotivasi untuk mencoba membuat minuman herbal dari bahan
alami.

10. Saya memiliki ide atau inspirasi untuk membuat produk jamu khas
desa.

11. Saya sudah merasa bangga dengan kekayaan tanaman herbal yang ada
di desa kita.

12. Saya berharap ada kegiatan yang bisa membantu ibu-ibu agar lebih

mandiri memanfaatkan tanaman herbal.

Untuk mengetahui efektivitas media yang dirancang, diperlukan alat evaluasi
yang sederhana dan mudah diterapkan. Pre—post test dipilih karena dapat
menunjukkan perubahan pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah
menggunakan katalog. Melalui pre-test ini, pengetahuan awal ibu-ibu KWT dapat
dipetakan secara objektif sebelum mereka menerima pemaparan materi dan
praktik langsung dalam pembedahan isi buku yang diberikan. Hasil pre-test inilah
yang kemudian dibandingkan dengan hasil post-test untuk melihat perkembangan
pemahaman peserta setelah menggunakan buku katalog.
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Tabel 4.3 Pre- Test Buku Katalog Lestari Herbal Urang Desa

NO | Nama Peserta Umur Pertanyaan Total
112 (3 (4 |5 |6 |7 (8 |9 |10 11 |12
1. Minar 35 2 |2 12 |1 (2 |2 |2 |1 |2 (2 (2 |2 |20
2. Tini 50 2 |3 |2 |2 |3 |2 |2 (2 |2 |2 (2 |2 |22
3. Tianah 51 2 |2 |2 |2 |3 |2 |2 (2 |2 |3 |3 |2 |28
4, Dedeh 49 3 |12 |2 |2 |3 |3 |2 |2 |2 |2 |3 |3 |24
Purwanti
o. Piah 43 2 |3 |2 |2 |2 |2 |2 (2 |3 |2 (3 |3 |21
6. | Sari Lestari 55 2 (3 |3 |2 |3 |2 |2 |2 (3 |3 |3 |3 |20
7. | Rosa 36 3 (3 ]2 |2 |3 |3 |2 |2 |3 |3 |3 |3 |22
8. Isoh 27 1 12 |2 (1 |2 |2 (2 |1 (2 |2 |2 |2 |19
9. Sari 46 2 |3 |3 |2 |3 |2 |2 (2 |3 |3 |3 |3 |23
10. | Mimin 55 2 |2 |2 |2 |3 |2 |2 (2 |3 |2 (3 |3 |16
Karningsih
11. | Nuraeni 42 3 |3 |3 |2 |3 (3 |2 (2 |3 |3 |3 |3 |24
12. | Elis 35 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |3 |2 (2 |2 |22
13. | Manah 65 2 |2 12 |1 (2 |2 |1 |1 |2 (2 (2 |2 |20
14. | Imas 37 2 |2 |2 |2 |3 |2 |3 (2 |3 |3 (3 |3 |19
15. | Ntin 42 3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |3 |24
16. | Ira 45 3 |3 |2 |2 |3 |2 |2 (2 |3 |3 |3 |3 |22
17. | Acih 47 2 |2 |2 |2 |3 |2 |2 (2 |3 |2 (3 |3 |21
18. | Jumyeti 33 3 |3 ]2 |2 |3 |3 |2 |2 |3 |2 |3 |3 |23
19. | Eka 21 3 12 (2 |2 (3 |2 |2 |2 |3 |2 |3 |3 |24
20. | Kersih 56 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 (2 |2 |21
21. | Nur 31 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |3 |3 |16
22. | Resi Purnama | 29 2 |2 |2 |2 |2 (2 (2 (2 |3 |2 |3 |3 |15
23. | Anita Puspita | 23 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |3 |3 |22
24. | Marni 62 2 |2 |2 |2 |3 |2 |2 (2 |2 |2 (3 |3 |18
Total Keseluruhan Nilai 515
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Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan kepada 24 peserta, terlihat bahwa
pemahaman awal ibu-ibu KWT mengenai tanaman herbal dan cara pengolahannya
masih berada pada tingkat dasar. Rata-rata nilai keseluruhan berada di kisaran
21,5 dari total 48 poin, yang berarti sebagian besar peserta baru menguasai sekitar
setengah dari materi yang berkaitan dengan pemanfaatan herbal. Pola jawaban
juga menunjukkan kecenderungan memilih kategori Kurang Setuju dan Setuju,
khususnya pada pertanyaan yang berhubungan dengan langkah pembuatan jamu,
identifikasi tanaman, dan pemahaman manfaatnya. Ini selaras dengan kondisi
lapangan sebelum kegiatan berlangsung, di mana sebagian besar ibu hanya
mengenali tanaman sebatas bentuk fisiknya tanpa mengetahui fungsi dan cara

pengolahannya.

Hasil ini memberi gambaran jelas bahwa literasi herbal di Kampung
Sukagalih memang masih membutuhkan penguatan. Rendahnya skor pada
beberapa pertanyaan teknis menunjukkan bahwa materi edukasi yang lebih
terstruktur seperti yang disediakan dalam buku katalog memang diperlukan agar
ibu-ibu KWT dapat memahami tanaman secara lebih menyeluruh, baik dari sisi
manfaat, cara pengolahannya, maupun potensi pengembangannya menjadi produk
desa. Apabila hasil evaluasi menunjukkan pemahaman yang belum meningkat,
maka diperlukan proses evaluasi ulang terhadap media. Evaluasi dilakukan
dengan meninjau desain visual, bahasa, dan penyajian informasi agar lebih sesuai

dengan karakter audiens.

Gambar 4.29 Pengisian Pre- Test Ibu-lbu KWT
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Tabel 4.4 Post- Test Buku Katalog Lestari Herbal Urang Desa

NO | Nama Peserta | Umur Pertanyaan Total
1 /2 (3 |4 |5 |6 (7 |8 |9 |10 |11 |12
1. | Minar 35 3 |3 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 (3 |3 |4 |38
2. Tini 50 3 |3 |3 |4 |4 |4 |3 (3 |3 |3 |3 |4 |39
3. Tianah 51 3 |3 [3 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 4 |47
4. Dedeh 49 4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4 |48
Purwanti
5. Piah 43 3 (4 |3 |3 |4 |3 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |42
6. | Sari Lestari 55 4 |13 (4 |3 |3 |3 |3 |3 |4 |3 |4 |4 |41
1. Rosa 36 4 |14 |3 (4 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |46
8. Isoh 27 3 |3 |3 |4 |4 |3 |4 (4 |3 |4 |4 |4 |43
9. Sari 46 3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 4 |47
10. | Mimin 55 3 |3 |3 |3 |4 |3 |3 (3 (4 |3 |4 |4 |38
Karningsih
11. | Nuraeni 42 4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |48
12. | Elis 35 3 |4 |3 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |45
13. | Manah 65 3 (4 (4 |3 |4 |3 (4 (4 |3 |4 |4 |4 |44
14. | Imas 37 3 |3 (4 |4 |4 |3 |4 (3 |4 |4 |4 |3 |43
15. | Ntin 42 4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |48
16. | Ira 45 4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |3 |3 |4 |4 |46
17. | Acih 47 4 14 |3 (4 (4 |3 |4 |3 |4 |4 |4 (4 |45
18. | Jumyeti 33 3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |47
19. | Eka 21 4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |48
20. | Kersih 56 4 |4 |4 (4 |4 |4 |3 |3 |4 |3 |4 |4 |45
21. | Nur 31 3 |3 |3 |3 |4 |4 |3 (3 |3 |3 |4 |4 |40
22. | Resi Purnama | 29 3 |3 |3 |3 (4 |4 |3 |3 |3 |3 |4 |3 |39
23. | Anita Puspita | 23 3 |4 |3 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |46
Dewi
24. | Marni 62 3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 (3 |3 |3 |3 |3 |42
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Total Keseluruhan Nilai

1.405

Berdasarkan hasil Pre-Test yang diberikan kepada 24 ibu-ibu KWT
sebelum kegiatan pembedahan Buku Katalog Lestari Herbal Urang Desa dimulai,
terlihat bahwa tingkat pemahaman awal mereka mengenai tanaman herbal dan
cara pengolahannya masih berada pada kategori sedang cenderung rendah.
Sebagian besar jawaban berada pada rentang skor 1-3, dengan akumulasi total
nilai 515 poin dari maksimal 1.152 poin (24 peserta x 12 pertanyaan x skor
maksimal 4). Jika dikonversikan ke persentase, hasil Pre-Test hanya mencapai
sekitar 44,7%, yang menunjukkan bahwa pemahaman ibu-ibu KWT sebelum
menerima materi dari katalog masih terbatas. Hal ini sejalan dengan temuan
observasi sebelumnya, di mana ibu-ibu hanya mengenali bentuk tanaman tanpa
mengetahui khasiat, cara pengolahan, dan aturan penggunaannya. Rendahnya nilai
pada beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan teknik perebusan, bagian
tanaman yang aman digunakan, hingga cara meracik jamu menunjukkan bahwa
informasi tersebut memang belum banyak diketahui oleh peserta. Hasil Pre-Test
ini memberikan gambaran awal bahwa kebutuhan edukasi herbal di Kampung
Sukagalih cukup besar dan bahwa katalog yang disusun memiliki potensi untuk
menjembatani kesenjangan informasi tersebut sebelum mereka masuk ke sesi

pembelajaran dan praktik langsung pada kegiatan 3T

/ S
Gambar 4.30 Pengisian Post- Test Ibu-lbu KW
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0-25%
® 26-50%
@® s5-75%

® 76-100%

PRE-TEST POST-TEST

Gambar 4.31 Diagram Evaluasi Pre-Post Test

Sumber: Olahan Pribadi Penulis

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 24 ibu-ibu
KWT dalam kegiatan pembedahan Buku Katalog Lestari Herbal Urang Desa,
terlihat adanya peningkatan pemahaman yang sangat signifikan setelah peserta
menerima materi dan menggunakan buku katalog sebagai media pembelajaran.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta mengenai tanaman
herbal masih berada pada kategori cukup rendah, yaitu hanya mencapai 44,7%
dari total skor maksimal. Pada tahap ini, sebagian besar peserta hanya mengenal
bentuk fisik tanaman tanpa mengetahui manfaat, bagian yang digunakan, maupun
cara pengolahan herbal menjadi jamu. Setelah mengikuti kegiatan edukasi dan
mempelajari isi buku, hasil post-test mengalami peningkatan drastis dengan rata-
rata nilai mencapai lebih dari 85%. Peningkatan ini terlihat jelas pada jawaban
peserta yang lebih banyak memilih kategori “Setuju” dan “Sangat Setuju” pada
pertanyaan terkait identifikasi tanaman herbal, cara membuat jamu sederhana,

serta motivasi untuk mengembangkan produk herbal.

Perubahan nilai yang signifikan antara pre-test dan post-test ini menunjukkan
bahwa buku katalog telah menjadi media pembelajaran yang efektif dalam

meningkatkan literasi herbal ibu-ibu KWT. Penyajian visual yang dominan
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melalui foto daun, batang, akar, dan habitat tumbuh, serta penjelasan ringkas
mengenai manfaat dan cara pengolahan, terbukti mempermudah peserta
memahami informasi yang sebelumnya belum tersampaikan. Selain meningkatkan
pengetahuan, penggunaan buku katalog juga berdampak pada meningkatnya rasa
percaya diri peserta untuk menjelaskan tanaman herbal kepada orang lain serta
memunculkan ide-ide baru terkait pengembangan produk jamu. Dengan demikian,
buku katalog tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi, tetapi juga sebagai alat
pemberdayaan yang relevan untuk mendorong kemandirian, kreativitas, dan

potensi ekonomi masyarakat, khususnya ibu-ibu KWT Kampung Sukagalih.
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